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“..Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...”

(Q.S. Ar-Raad, ayat 11) '

! Al-Qur'an dan TerjemahnydArab Saudi: Al Quran Raja Fahad, 2006), hal. 370.
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ABSTRAK

Rahmad Arif Safii. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika
Melalui Pendekatan Matematika Realistik Pada SisMelas V MIN Mlangen
Salaman Skripsi. Yogyakarta : Pendidikan Guru Madrasakidébyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar Belakang masalah dalam penelitian ini adailakih kurangnya prestasi

belajar matematika pada siswa kelas V MIN Mlangatas pembelajaran matematika
yang masih berorientasi pade@acher dominated learnindan drill and practice.
Maka dari itu perlu diadakannya penelitian untukmperbaiki kualitas pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan matenmatikatik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasijdreterta proses pembelajaran
matematika melalui pendekatan matematika realigtila kelas V MIN Mlangen
Salaman.

Jenis pnelitian ini adalah penelitian tindakan &gRTK) yang dilaksanakan
pada pembelajaran matematika di kelas V MIN Mlandggadaman. Penelitian
dilaksanakan dalam 2 siklus dimana masing-masirdussiterdapat dua kali
pertemuan. Adapun urutan kegiatan penelitian menrafd) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Penguampdéta dilakukan dengan metode
tes, metode observasi, metode wawancara, dan dokasne

Penelitian tindakan kelas ini terlaksana sesuai gaen karakteristik
pendekatan matematika realistik yaitu: (1) mengganamasalah kontekstual; (2)
menggunakan model; (3) menggunakan kontribusi si&yanteraktivitas siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belagswa setelah
pelaksanaan pembelajaran matematika melalui petadekaatematika realistik
mengalami peningkatan. Peningkatan prestasi bedejama tersebut ditunjukkan dari
hasil perbandingan rata-rata sebelum tindakan daeraga-rata pasca tindakan siklus
1 dan siklus 2. Rata-rata nilai prestasi belajgwvaisebelum tindakan sebesar 65,30.
Pada siklus 1 meningkat menjadi 73,87 dan padassikimeningkat menjadi 80,44.
Selain itu, ketuntasan klasikal juga mengalami pgkatan dari 77,28% pada siklus 1
meningkat menjadi 86,96% di siklus 2. Berdasarkangndingan tersebut, diketahui
bahwa peningkatan prestasi belajar yang dicapaisseld 1,86 poin.

Kata Kunci : Prestasi, Pendekatan Matematika Realisk.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dariutikan oleh semua
orang, terutama pendidikan formal. Pelaksanaanigi&ad merupakan salah satu
upaya dalam mewujudkan kehidupan bangsa yang cetaasberbudi luhur.
Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk memb@ngnanusia yang utuh,
berkualitas dan berdaya saing tinggi. Pendidikamdise adalah transfer
pengetahuan dan nilgknowledge and value)Dari kedua transfer tersebut,
manusia menyerap ilmu dan meresapi nilai-nilai yadg dalam satu disiplin
ilmu.? Kedua transfer tersebut akan berjalan optimal fitses belajar mengajar
dapat dibarengi dengan kesiapan manusia untuk rgkapmdan mengendapkan
materi yang dipelajari.

Meningkatkan mutu pendidikan merupakan tanggunglagemua pihak
yang terlibat dalam dunia pendidikan terutama lgagu yang merupakan ujung
tombak dalam ranah pendidikan. Guru merupakan oyamg berperan penting
dalam membentuk sumber daya manusia yang berkassta memiliki kualitas

sehingga dapat bersaing di era globalisasi ini.

2 Abdurrahman, Meaningful Learning: Re-invensi Kebermaknaan Peajhgin,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 3



Pendidikan erat kaitannya dengan proses pembealajBexhasil tidaknya
peningkatan kualitas pendidikan didasarkan padacgpeian standar proses
pembelajaran. Pembelajaran dapat diartikan selpagses kerja sama antara guru
dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dameswyang ada baik potensi
yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendipesg minat, bakat dan
kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belagmpun potensi yang ada
di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana damlser belajar sebagai upaya
untuk mencapai tujuan belajar tertefitu.

Salah satu problem klasik dalam dunia pendidikaaddiemahnya proses
kegiatan belajar mengajar yang sebenarnya merupakadari kegiatan belajar

mengajar itu sendiri. Pelaksanaan proses belagmgajar sendiri cenderung

bersifat teacher oriented(berpusat kepada guru) dan kurang mengembangkan

aspek keaktifan dalam berfikir dari siswa. Dalamsps pembelajaran tersebut,
siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemambegikir aktif dalam
proses pembelajaran. Siswa hanya disuruh menghafi@masi. Otak anak
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagairnrder tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya untuk dihubunglkdengan kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut berdampak padgpuflulusan yang pintar secara teoritis

akan tetapi mereka miskin aplikési.

% Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem PembelajafBandung: Kencana Prenada
Media Grup 2008), hal. 26

4 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Bandung:
Kencana Prenada Media Grup, 2006), hal. 1



Di dalam proses belajar mengajar, guru harus mignstiiategi agar siswa
dapat sepenuhnya menangkap materi yang dipela@anrgtngena terhadap tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Salah satu langkatk umewujudkannya adalah
dengan menggagas pembelajaran yang aktif dan eetasi terhadap siswa
(student oriented)Gagne (1992) mengemukakan mengajar merupakaarbdgri
pembelajaran, dimana peran guru lebih ditekankgada bagaimana merancang
atau mengaransemen berbagai sumber dan fasiltgstgesedia untuk digunakan
atau dimanfaatkan siswa dalam mempelajari seSu&eambelajaran aktiactive
learning) adalah segala bentuk pembelajaran yang memungksikeva berperan
aktif dalam proses pembelajaran baik dalam benttéeaksi antar siswa maupun
interaksi antara siswa dengan guru. Pembelajardih @ctive learning)ini
ditujukan agar siswa termotivasi untuk menggunaka&mgetahuannya dalam
memecahkan suatu masalah yang dihadapi atau ménjpedanyaan serta
mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam menghseigala persoaldh.

Penelitian dengan judwipaya meningkatkan prestasi belajar matematika
melalui pendekatan matematika realistik pada sidkedas V MIN Mlangen
Salamanini timbul setelah dilakukan serangkaian observaswancara dan
dokumentasi dengan kepala madrasah dan guru diN#dgen Salaman. MIN
Mlangen merupakan salah satu madrasah yang telaterapkan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berdasarkan hagdwancara dan

® Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelaja¢Bandung: Kencana Prenada
Media Grup 2008), hal. 27
® Roestiyah NKStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 1



dokumentasi dengan wali kelas V, diketahui bahwai WAS semester | pada
mata pelajaran matematika menunjukkan hasil paéndah dibandingkan dengan
mata pelajaran lainnya yaitu dengan rata-rata kakscapai 66,57. Dari 23 siswa
kelas V, siswa yang tuntas melebihi angka KKMO sebanyak 12 siswa. Artinya,
48% dari jumlah siswa kelas V belum tuntas pada bIAS matematika semester
1 yang lalu’

Hasil observasi pembelajaran matematika tanggaFetfruari 2012 juga
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran makansandiri masih bersifat
klasikal yaitu dengan ceramah dan diakhiri dengamlgerian tugas kepada siswa.
Artinya, keterlibatan siswa dalam proses pembedajanasih sangat minim. Selain
itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu SajirgahPd sendiri, beliau
mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan metodkaki@ssebut dinilai lebih
efektif dalam mengejar materi. Beliau juga memaaelyiin sempat menggunakan
berbagai strategi yang berorientasi pada keaksignwa dikarenakan hal tersebut
akan memakan wakt(time consumingyang lebih banyak serta bila konsepnya
tidak kuat, maka akan menyebabkan kekaburan tephaxderi yang dipelajafi.
Selain itu, diketahui bahwa terdapat beberapa Kardidam proses pembelajaran
matematika yaitu kurang aktifnya siswa dalam prolseljar mengajar. Dari

beberapa siswa, yang aktif mengikuti pembelajaratematika hanya siswa-siswa

" Wawancara dan dokumentasi dengan ibu Siti Nur \labh S. Ag dan ibu Salimah, S. Pd
(Senin, 13 Februari 2012)

8 Observasi pembelajaran dan wawancara dengan llima®a S. Pd, (Senin, 20 februari
2012)



yang memiliki kemampuan matematika yang baik. Qkarena itu, diperlukan
sebuah pendekatan pembelajaran yang efektif bagiasuntuk dapat terlibat
secara aktif dalam proses belajar mengajar sehindg@at meningkatkan
kemampuan proses berpikir siswa yang nantinya dapatngkatkan kemampuan
secara maksimal dalam proses pembelajaran.

Secara umum, fakta yang terjadi di lapangan meklaju bahwa
pembelajaran matematika di MIN Mlangen masih menggan pendekatan serta
metode konvensional dimana guru masih menekankaa paosesdrill and
practice sehingga siswa hanya dilatih untuk mengerjakaral stanpa
memperhatikan segi kualitas proses pembelajaramb@ajaran matematika
masih bersifatdirect dimana guru langsung memberikan sebuah konsep dan
rumus matematis kepada siswa sehingga dampak yajaglit siswa menjadi
kurang menghayati serta memahami konsep matemégilsgbut. Akibatnya,
prestasi yang diperoleh siswa pada pembelajararenmadika kurang begitu
memuaskan.

Matematika realistik menekankan kepada konstruksi kbnteks benda-
benda konkrit sebagai titik awal bagi siswa gunaperoleh konsep matematika.
Benda-benda konkrit yang berada di lingkungan aelsiswa digunakan sebagai
obyek interaktif bagi siswa untuk mengkonstruksngetahuan matematikanya.

Pembelajaran matematika realistik memberikan keatanpkepada siswa untuk

° Marsigit, Pendekatan Matematika Realistik pada PembelajaRetahan di SMP.
(Disampaikan pada Pelatihan Nasional PMRI untuku@MP di Yogyakarta tanggal 3-5 Juni 2010)



menemukan kembali dan merekonstruksi konsep-konsaggmatika, sehingga
siswa mempunyai pengertian kuat terhadap konseprmaéika tersebut. Dengan
demikian, pembelajaran matematika dengan pendekatatistik ini akan
memberikan kontribusi yang sangat tinggi terhadamampuan berpikir logis,
kritis, dan kreatif pada siswa.

Dalam pembelajaran matematika melalui pendekatahsti& ini, peran
guru tentu sangat penting yaitu sebagai pembimkéggatan belajar siswa. Guru
menjadiguide bagi kegiatan siswa dalam menemukan sebuah kalesegman cara
memberikan  pertanyaan-pertanyaan stimulus, meragaitkpermasalahan
matematika dengan kehidupan sehari-hari serta nrdmahemotivasi yang dapat
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep dan [suiasip. Hal ini berkaitan
dengan anjuran kurikulum saat ini. Diharapkan dalpmses pembelajaran
menggunakan pendekatan realistik ini, siswalah yhagus aktif dan guru
hanyalah sebagai fasilitator dan motivator. Selkainsiswa kelas V berada dalam
kondisi psikologis yang masih perlu mendapat bigamdan perhatian dari guru.
Jean Piaget dalam teori perkembangan kognitif anakyebutkan bahwa anak
usia 7-11 tahun memasuki tahap operasional kontintana anak sudah
menggunakan cara berpikirnya, namun dalam menykégspermasalahan belum
sepenuhnya sempurna. Maka dari itu, bimbingan danaa dari guru sangatlah
penting untuk membantu siswa menemukan konsep damsigp dalam

pembelajaran. Diharapkan dengan pembelajaran lyarsifatstudent dominated



learning ini, pembelajaran akan lebih bermakna dan menyé@angintuk
kemudian berimbas pada meningkatnya prestasi siswa.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dskem masalah
sebagai berikut:
. Bagaimana proses pembelajaran matematika melalndegatan matematika
realistik di kelas V MIN Mlangen Salaman?
. Seberapa besar pendekatan matematika realistikt dapaingkatkan prestasi
belajar matematika pada siswa kelas V MIN Mlangelai@an?
. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yarig gigapai dalam
penelitian ini adalah:
. Mendeskripsikan proses pembelajaran matematikaunplendekatan matematika
realistik di kelas V MIN Mlangen Salaman.
. Sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belagaenratika di kelas V MIN
Mlangen Salaman.
. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkamiverikan manfaat yang
berarti bagi siswa, guru dan madrasah sebagai qeatdekatan pembelajaran

yang mendukung peningkatan kegiatan proses befeagajar.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasamuajadi sumber
informasi serta masukan kepada guru dalam meny&arpanateri kepada siswa.
pendekatan matematika realistik ini memberikan agripembelajaran yang
bersifatstudent dominated learnindimana siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar yang menyenangkan dan terlibat secara@ditiim pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Siswa
1) Pembelajaran matematika menjadi lebih aktif, indvatn menarik
sehingga siswa lebih temotivasi untuk mengikuti pelajaran.
2) Meningkatnya motivasi dan aktivitas siswa dalam Ipelajaran sehingga
berdampak pada prestasi belajar siswa yang meatingk
b. Manfaat Bagi Guru
1) Menambah pengetahuan tentang penerapan pendekatdematika
realistik dalam pembelajaran matematika.
2) Guru lebih termotivasi untuk menerapkan strategnlpelajaran yang lebih
bervariatif, sehingga materi pelajaran menjadiHebenarik.
c. Manfaat Bagi Madrasah
Memberikan sumbangan serta masukan yang baik bagirasah
dalam rangka perbaikan proses pembelajaran, sehidggat meningkatkan

kualitas pendidikan.



d. Manfaat Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan khasanah pengetahuagaiseb
persiapan menjadi pendidik profesional.

E. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan tinjauan pustaka, ada beberapditn yang secara
tidak langsung relevan dengan fokus dan judul daenelitian yang akan
dilaksanakan oleh peneliti:

1. Skripsi yang ditulis oleh Agung Tri Wahyudi, malsga program studi
Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan IllfRangetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Upayanivigkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa kelas VII MTgeNeYogyakarta |
dengan Pendekatan Matematika Realistik IndonéSia”.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesirapulbahwa pembelajaran
matematika dengan pendekatan PMRI sesuai kardkteyia yaitu kontekstual,
menggunakan model matematika, menggunakan prodiaksikonstruksi siswa,
bersifat interaktif dan terdapat keterkaitan dapatningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. hal tersebuojukan dengan: (1) nilai
rata-rata siswa pada tes kemampuan pemecahan mawsafangkat dari 54,32

pada pretest dengan kriteria cukup menjadi 61,3 @aklus | dengan kriteria

19 Agung Tri WahyudiUpaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalahnilea
Siswa kelas VII MTs Negeri Yogyakarta | dengan Bkathn Matematika Realistik Indonesiskripsi
mahasiswa program studi Pendidikan Matematika FakWlatematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2010



baik dan menjadi 72,97 pada siklus Il dengan katbaik. Selain itu, juga semua
siswa sudah memenuhi standar KKM yang ditetapk&olae. (2) berdasarkan
hasil angket respon siswa, siswa memberikan regpsitif terhadap pembelajaran
melalui pendekatan PMRI. Hal ini didukung oleh dh&sil wawancara dengan
siswa, siswa menyukai pembelajaran matematika melandekatan PMRI,

karena dengan PMRI siswa menjadi lebih mudah belaggematika.

2. Skripsi yang ditulis oleh Wantiningsih, mahasiswagoam studi pendidikan
matematika fakultas Sains dan Teknologi Univerdgbsn Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivdan Prestasi Belajar
Matematika dengan Menggunakan Pendekatan Matenfagkéstik Siswa Kelas
VI SD Negeri Terbansari Il Yogyakarta Tahun Aja2009/2010™*

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa atepgnggunaan pendekatan
matematika realistik dalam pembelajaran matematik@at meningkatkan

motivasi dan prestasi belajar matematika siswaskélaSD Negeri Terbansari |l

Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. Hal ini ditukpk dengan adanya
peningkatan hasil angket motivasi belajar materaasiswa dan hasil tes siswa
dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus I, prosegaata-rata hasil angket motivasi
belajar matematika siswa adalah 78,54% sedangldm $klus Il prosentase rata-

rata hasil angket motivasi belajar matematika siadalah 83,01%. Pada siklus I,

1 Wantiningsih,Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajartéfaatika dengan
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik SiselaskVl SD Negeri Terbansari Yogyakarta
Tahun Ajaran 2009/2010skripsi mahasiswa program pendidikan matematikaulfas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan KalijagagYakarta 2010.
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nilai rata-rata dari hasil tes adalah 7,52. Sedanglada siklus Il, nilai rata-rata
kelas dari hasil tes adalah 8,89. Dari hasil pgaslijuga menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggungendekatan
matematika realistik dilaksanakan melalui 5 aspakuy (1) konteks dunia nyata,
(2) model matematika, (3) Interaksi, (4) produkan dkonstruksi, (5) keterkaitan.
F. Landasan Teori
1. Prestasi Belajar Matematika
a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang tetditidua kata, yakni
“prestasi” dan “belajar’. Antara kata “prestasi”ndébelajar” mempunyai
makna yang berbeda. Prestasi adalah hasil dam dwegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maugelompok. Prestasi tidak
akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak oielaksesuatu kegiatan.
Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas yang ukitak secara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang tedabajiiri*?
Hasil dari aktivitas belajar adalah terjadinya pahan dalam suatu
individu. Dengan demikian, belajar dikatakan beilhbila terjadi perubahan
dalam diri individu. Sebaliknya, bila tidak terjagierubahan dalam diri

individu, maka belajar dikatakan tidak berhasil.

12 Djamarah, Syaiful BahrPrestasi Belajar dan Kompetensi Gu(Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hal. 19-21
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Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh beka@san-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam individu sebagal Hasi aktivitas dalam
belajar*® Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang dieapai dari
aktivitas belajar, maka perubahan tingkah lakwahwalah satu indikator yang
dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individlam segala hal
yang diperolehnya di sekolah.

Prestasi belajar merupakan gambaran dari pengu&sasmpuan para
siswa sebagaimana telah ditetapkan untuk suatu glejatan tertentu, karena
pada dasarnya setiap usaha yang dilakukan dalamat&egembelajaran baik
oleh guru sebagai pengajar, maupun oleh siswa aepelgjar bertujuan untuk
mencapai prestasi yang setinggi-tingginya.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang prestagarbging telah
diuraikan di atas, prestasi dalam penelitian iralad hasil belajar yang telah
dicapai siswa dalam proses pembelajaran yang mepcalkai kognitif saja.

b. Taraf Keberhasilan Prestasi Belajar

Prestasi belajar penting untuk diukur agar dapahg®&hui sejauh
mana tujuan yang ditetapkan telah tercapai. Bagi,qurestasi belajar siswa
merupakan alat ukur untuk menilai berhasil tidakpg@ses pembelajaran yang
telah dilakukan, sedangkan siswa berkepentingan getehui prestasi

belajarnya agar dapat mengukur sejauh mana sidala meenguasai materi

13 Djamarah, Syaiful BahriPrestasi Belajar dan Kompetensi Gur(Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hal: 23
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yang diajarkan guru. Pengukuran prestasi belajgratiikan dengan penilaian
yang diberikan guru berdasarkan pengamatannya #ehagil tes setelah
proses pembelajaran.
Keberhasilan proses belajar dibagi beberapa teaaftmdakan, yaitd?
a) Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajgeary diajarkan
dapat dikuasai oleh siswa.
b) Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar (75%psa& dengan
99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikudshisiswa.
c) Baik/minimal, apabila bahan pelajaran yang diajarkanya 60%
sampai 75% saja dikuasai oleh siswa.
d) Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan ngurmdari 60%
yang dikuasai oleh siswa.
c. Pembelajaran Matematika
Mata pelajaran matematika merupakan ilmu hitundi yasg diberikan
kepada seluruh siswa mulai dari sekolah dasar/realdrabtidaiyah untuk
membekali siswa dengan kemampuan berfikir logialis) sistematis, kritis,
kreatif, dan kemampuan bekerjasama. Kompetensteletsdiperlukan agar
siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mergelah memanfaatkan
informasi. Hal ini dipergunakan untuk bertahan pighada keadaan yang tidak
pasti, selalu berubah dan kompetitif.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematidaupakan

landasan pembelajaran untuk mengembangkan kemandailem pemecahan

masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasanamlemgnggunakan

4 Djamarah Syaiful BahrPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 121-122

!5 Direktorat pendidikan pada Madrasah, Direktoraidéeal Pendidikan Islam, Departemen
Agama Islam, Departemen Agama IndoneSiendar Isi Madrasah Ibtidaiyal{Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agan2066), hal.95.
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simbol, tabel, diagram dan media lainnya. Pendeka@mecahan masalah
merupakan fokus dalam pembelajaran matematika yasgcakup masalah
dan berbagai cara penyelesaiannya. Sedangkan untekingkatkan
kemampuan dalam memecahkan masalah perlu dikemdrarigkerampilan
memahami, membuat model matematika, menyelesaikasalah dan
menafsirkan solusiny¥.

Dalam setiap kesempatan, proses pembelajaran nétarhandaknya
diawali dengan pemecahan masalah yang sesuai desigasi realistik
(contextual problem)Maka, dengan cara mengajukan masalah yang realist
siswa secara bertahap telah dibimbing untuk memgkassep matematika.

1) Tujuan Mata Pelajaran Matematika
Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa fhkemi
kemampuan sebagai berikut :

a) Memiliki konsep matematika, menjelaskan keterkaikmsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara Beksakurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah.

b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakaokanipulasi
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atanjetaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modemagrafsirkan
solusi yang diperoleh.

d) Mengkomunikasikan gagasan dan simbol, tabel, diagitau media
lainnya untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan
sehari-hari, yaitu rasa ingin tahu, perhatian damatn dalam

8 bid, hal.95.
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mempelajari matematika, sikap ulet dan percayaddiam pemecahan
masalaht.

2) Karakteristik Pembelajaran Matematika di Seklah
a) Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola daumnigan
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran
matematika adalah guru perlu :

(1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukgratan
penemuan dan penyelidikan pola-pola untuk menemhaikbangan;

(2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukanolp@an
dengan berbagai cara;

(3) Mendorong siswa menemukan urutan, perbedaan, mergam dan
pengelompokan;

(4) Mendorong siswa menarik kesimpulan umum;

(5) Membantu siswa memahami dan menemukan hubungamaanta
pengertian satu dengan lainnya.

b) Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imasi, intuisi
dan penemuan
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran
matematika adalah guru perlu:

(1) Mendorong inisiatif siswa dan memberikan kesemphbafikir yang
berbeda;

(2) Mendorong rasa ingin tahu, keinginan bertanya, kepumn
menyanggah dan kemampuan memperkirakan;

(3) Menghargai penemuan yang diluar perkiraan sebajddrmanfaat
daripada menanggapinya sebagai kesalahan;

(4) Mendorong siswa untuk menemukan struktur dan desatematika;

(5) Mendorong siswa untuk menghargai penemuan siswa lgamya,

(6) Mendorong siswa berpkir reflektif.

7 Direktorat Pendidikan Pada Madrasah, Direktoratéeal Pendidikan Islam, Departement
Agama Indonesigtandar Isi..,. hal. 96

8 Hamid MuhammadModel Silabus Mata Pelajaran Matematiki@akarta: BNSP, 2007),
hal. 1
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c) Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran
matematika adalah guru perlu:

(1) Menyediakan lingkungan belajar matematika yang nusang
timbulnya persoalan matematika;

(2) Membantu siswa memecahkan persoalan matematikaguealkgan
caranya sendiri;

(3) Membantu siswa mengetahui informasi yang diperlukaruk
memecahkan persoalan matematika;

(4) Mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisterstesnatis dan
mengembangkan sistem catatan;

(5) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk oadrkan
persoalan;

(6) Membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan mekeaye
berbagai alat peraga/media pendidikan matematigarse jangka,
penggaris, kalkulator dan sebagainya.

2. Pendekatan Matematika Realistik
a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik
Matematika realistik berkembang karena adanya k&amgmeninjau
kembali pembelajaran matematika di Belanda yangsditkurang bermakna
bagi peserta didik. Gerakan ini diprakarsai olefp@tieldn dan Goffre (1968).
Freudhental (1977) menyatakan matematika harustkiikedengan kenyataan,
dekat dengan pengalaman anak dan relevan terhadaparakat. Masalah
realistik digunakan sebagai sumber munculnya kokeepep pengetahuan
matematika. Pendekatan matematika realistik ber@se pada kegiatan yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menenkédw@bali konsep-

konsep matematika atau pengetahuan matematikaetimwnya siswa diberi

16



kesempatan untuk mengaplikasikan konsep terselhdgae sarana untuk
pemecahan masalah matematis dalam kehidupan $etnii-

Suryanto berpendapat bahwa pembelajaran matempadita saat ini
disajikan sebagai “barang jadi”, yaitu sebagaiesmsideduktif. Tugas murid
adalah menghafal definisi dan teorema, mengerjalsaal-soal atau
menerapkan rumus-ruméSUntuk itu, guru harus mengupayakan agar peserta
diidk dapat belajar matematika dengan situasi adadlisi yang menyenangkan
dengan pendekatan pembelajaran yang menyenangkan.

Pendekatan matematika realistik pada dasarnya ragaaanfaatan
realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didikuk memperlancar
proses pembelajaran matematika, sehingga dapatapentijuan pendidikan
matematika secara lebih baik daripada yang sebg@mwiang dimaksud
dengan realita adalah hal-hal nyata dan konkreg yd@pat diamati serta
dipahami oleh peserta didik. Struktur sajian materatematika pada
pembelajaran matematika dengan pendekatan makemaalistik ini diawali
dengan konsep realitas atau lingkungan yang diadéhipeserta didik.

Prinsip dasar pada pembelajaran dengan pendekatematika
realistik ini adalah materi matematika ditransmasilsebagai aktivitas manusia

(human activity), memberi kesempatan siswa untuk menemukan kembali

9 Evi Soviawati,Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk Meratiggn Kemampuan
Berpikir Siswa di Tingkat Sekolah Dasgdurnal Pendidikan Universitas Pendidikan Ind@neslisi
khusus no. 2, Agustus 2011), hal. 81.

% Misdalina dkk,Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indenédurnal Pendidikan
Matematika Volume 3.No.1. Juni 2009 Universitasgaya), hal. 55
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(reinvention) melalui praktek(doing it). Pembelajaran dengan pendekatan
realistik ini lebih menekankan paddudent orientecatau problem oriented
sehingga akan mengurangi dominasi guru dalam ppesebelajaraf®
Berdasarkan beberapa pengertian dan konsep-konsepgenai
pendekatan matematika realistik di atas, disimpulkehwa pendekatan
matematika realistik adalah sebuah model pembalajgang akan menggiring
siswa untuk memahami konsep matematika dengan roesglksi sendiri
melalui pengetahuan yang diperolehnya dan menemuwandiri konsep
matematika sehingga belajarnya menjadi lebih benanak
b. Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik
Pendekatan matematika realistik mencerminkan payatamengenai

pembelajaran matematika tentang bagaimana caraertpedidik belajar
matematika dan bagaimana seharusnya matematileakdinj Berdasarkan hal
tersebut, menurut Treffers (1987), karakteristikngekatan matematika
realistik adalah sebagai berildit:

1) Menggunakan konteks dunia nyata sebagai medium ya@gjembatani

konsep matematika dengan pengetahuan dan penggt@seama didik.
2) Menggunakan model matematika sebagai instrumen begva untuk
menyelesaikan dan memecahkan masalah.
3) Menggunakan kontribusi siswa dalam menemukan konsepematika

sebagai implementasi dari prinsip produksi dan koksi pengetahuan
matematika.

21 ki
Ibid, hal. 55
2 Evi Soviawati,Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk Meratiggn Kemampuan
Berpikir Siswa di Tingkat Sekolah Dasgdurnal Pendidikan Universitas Pendidikan Ind@neslisi
khusus no. 2, Agustus 2011), hal. 81-82.
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4) Menggunakan interaksi yang berupa penjelasan, peendre pertanyaan
atau reflgksi yang digunakan untuk mengarahkanasiswencapai konsep
matematis

5) Menggunakan keterkaitafintertwintment) yang menunjukkan bahwa unit
belajar tidak terlepas dengan keintegrasian dabdgai bidang lain dalam
pemecahan masalah..

c. Tahap Perkembangan Kognitif Anak

Dalam pandangan Piaget, terdapat dua proses yangdasei
perkembangan dunia individu yaitu pengorganisadam penyesuaian. Untuk
membuat dunia kita diterima oleh pikiran, kita nkalean pengorganisasian
pengalaman-pengalaman yang telah terjadi. Piagkin ylbahwa individu
menyesuaikan diri dengan dua cara yaitu asimilasiakomodasi® Asimilasi
terjadi ketika individu menggabungkan informasiw#&edalam pengetahuan
mereka yang sudah ada, sedangkan akomodasi adaigkspaian individu
terhadap informasi baru tersebut.

Menurut piaget, salah satu pengaruh utama dalarkemangan
kognitif anak adalahmaturation (maturasi, kedewasaan), terbentangnya
perkembangan biologis yang terprogram secara bgkagt dilahirkan. Faktor
yang kedua adalalactivity (aktivitas). Semakim meningkatnya maturasi
menyebabkan semakin meningkatnya kemampuan analk uménghadapi
lingkungannya, dan untuk belajar dari tindakannlasil belajar ini pada

gilirannya akan menghasilkan perubahan pada prosgskir anak. Faktor

ketiga adalahsocial transmissior(transmisi sosial), belajar dari orang lain.

% hitp//:www.psikologizone.comTeori Kognitif Psikologi Perkembangan Jean Piaget
(diunduh pada tanggal 17 Februari 2012)
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Pada saat menghadapi lingkungannya, anak jugatémsi dengan orang
lain dan demikian mereka juga dapat belajar dariekee dengan tingkat
belajar yang berbeda tergantung tahap perkembayghn

Menurut Piaget (2001), belajar terjadi dalam entplaap®

1) Tahap sensori-motor (0-2 tahun), bayi mengenalathy@ melalui tindakan
dan informasi inderawi. la belajar membedakan gairsendiri dengan
lingkungannya. Anak mulai memahami kausalitas rualan waktu.
Kapasitas untuk membentuk representasi mentahaltenulai muncul.

2) Tahap pra-operasional (2-7 tahun). Di tahap inkam@&ngambil langkah
pertama dari bertindak ke berpikir dengan cara mésgpalisasikan
tindakannya. Selam tahap pra-operasional anak mmnpu berfikir
secara simbolis. Tetapi dalam tahap ini kemampumduokuberpikir dalam
bentuk simbol-simbol masih terbatas, karena analkyahalapat berpikir
satu arah. Berpikir mundur atau membalik langkaigkah tugas masih
sulit bagi mereka.

3) Tahap operasi-konkret (7-12 tahun). Karakterisakat tahap ini adalah :
(a) kesadaran mengenai stabilitas logis dunia;fidk kesadaran bahwa
elemen-elemen dapat diubah atau ditransformasikatapit tetap
mempertahankan karakteristik aslinya; dan (c) pemam bahwa

perubahan-perubahan itu dapat dibalik. Pada tamapainak telah

4 Daniel Muijs & David ReynoldsEffective Teaching: Teori dan Aplikagiyogyakarta:
Pustaka Pelajar), hal. 25
*®bid, hal. 25
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mengembangkan cara berpikir logis dan sistematigpit masih terkait
realitas fisik.

4) Tahap operasional formal (12+). Karakteristik paahap ini adalah
egosentrisme remaja. Remaja cenderung tak herninganmenganalisis
keyakinan dan sikapnya, dan seringkali mengasumdikéwa orang lain
memiliki kepedulian yang sama dengan mereka oleknikaitu mereka
juga melakukan analisis terhadapnya.

d. Kerucut Pengalaman Belajar Edgar Dale
Untuk memahami peranan model pembelajaran dalamsegro
mendapatkan pengalaman belajar bagi siswa, Edgée Delukiskannya
dalam sebuah kerucut yang kemudian dinamakan kigpetigalamaiicone of

experienceyeperti pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.1Cone of experiendédgar Dale (Hamalik, 1994).
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Kerucut pengalaman Edgar Dale pada saat ini disecdra luas untuk
menentukan alat bantu dan media apa yang sesumisesgea memperoleh
pengalaman belajar secara mudah. Kerucut pengaltersebut memberikan
gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperokhasdapat melalui
proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yapeglafiri, proses
mengamati dan mendengarkan melalui media tertenin @roses
mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkrit sisweapelajari bahan
pelajaran contohnya melalui pengamatan langsungkumenemukan sebuah
konsep, maka semakin banyak pengalaman yang débestdwa. sebaliknya
semakin abstrak siswa memperoleh pengalaman séperya mengandalkan
bahasa verbal, maka semakin sedikit pengalamanajargdiperoleh siswa.

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yangoldipesiswa
sebagai hasil dari aktivitas sendftiSiswa mengalami, merasakan sendiri
segala sesuatu yang berhubungan dengan pencapajaan.t Siswa
berhubungan langsung dengan objek yang hendak agipgel Karena
pengalaman langsung inilah, maka ada kecenderuhgsih yang diperoleh

siswa menjadi konkret sehingga akan memiliki ketpgang tinggi.

% Wina Sanjaya, M. PdStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan
(Bandung:Kencana Penanda Media Group, 2006)284al.
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3. Keterkaitan Pendekatan Matematika Realistik dan Prestasi Belajar
a. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh barbfaktor baik itu
faktor internal maupun eksternal. Adapun faktotdakyang mempengaruhi
prestasi belajar ada dua, yaitu:
1) Faktor internal meliputi:

a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

b) Faktor psikologis (intelegensi, minat, perhatianakdi, motif,
kematangan)

2) Faktor eksternal meliputi:

a) Faktor keluarga terdiri dari cara orang tua mengiiubungan antar
anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keaslaamomi
keluarga.

b) Faktor sekolah terdiri dari metode mengajar, kuuky hubungan
antara guru dengan siswa, media pembelajaran, asgreasarana
sekolah, metode belajar, dan kedisiplinan sekolah.

c) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dal&ehidupan
bermasyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehiddipaasyarakat.

b. Pandangan Konstruktivisme dalam Pembelajaran
Konstruktivisme merupakan suatu teori yang menyatdiahwa setiap
kemampuan atau pengetahuan hanya bisa dikuasahé&tp secara sungguh-

sungguh) oleh seseorang apabila seseorang terssbuara aktif

23



mengkonstruksi pengetahuan dalam pikirannya. Pahgeh tumbuh dan
berkembang melalui pengalaman.

Pembelajaran dengan menggunakan teori belajar rigatigsisme
mengutamakan siswa dapat mengkonstruksi sendirggb@nuan mereka
dengan akomodasi dan asimilasi, sehingga disinukdsesan siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan sangat penting, bukagutenakan kepatuhan
siswa pada perintah dari guru. Pembelajaran yatliggobaik adalah dengan
mencoba memahami sesuatu dari diri siswa sendingg@gaman), sedangkan
guru bertindak sebagai motivator dan pembimbingarsal pembelajaran
berlangsung.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekataé@matika
realistik, hal-hal yang bersifat konkret dan beadapada pengalaman dan
lingkungan siswa menjadi objek bagi peserta diditukk mengkonstruksi
pengetahuannya secara mandiri. Tugas guru dalamilamlalah memfasilitasi
agar proses konstruksi pengetahuan pada diri sipat berjalan optimal.
Pendekatan matematika realistik sejalan dengamn keostruktivisme dimana
dalam pembelajaran dengan pendekatan ini siswaidlkeluang untuk aktif
mengkonstruksi pengetahuan matematika mereka demgamahami gejala-
gejala sebagai langkah untuk menemukan sebuahkomsematis.

Salah satu penyebab rendahnya prestasi matematilagiswa adalah
dikarenakan pembelajaran matematika kurang bermalaengga pengertian

siswa tentang konsep matematis sangatlah rendaktemdtka diajarkan
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secara deduktif, dimana siswa ditugasi untuk meafghtsuatu rumus dan
teorema dan kemudian diakhiri dengan pemberiarstsgal matematika. Cara
deduktif ini berimbas pada lemahnya fondasi komeapematika dan hasilnya
banyak nilai matematika siswa yang kurang dari puku

Menurut Van de Henvel-Panhuizen (2000), bila arelgjhr matematika
terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari, ma&k akan cepat lupa dan
tidak akan dapat mengaplikasikan matematik&hyRroses belajar mengajar
umumnya berlangsung di kelas dimana guru berindeidngan siswa. Maka
dapat dipastikan keberhasilan prestasi belajaratd®ygantung pada apa yang
dilakukan serta pendekatan pembelajaran apa yagmgnakan guru dalam
proses pembelajaran. Sebagaimana pendapat Suktaa(20®4:194), yang
menyatakan bahwa betapapun bagusnya kurikulum, Inhasi sangat
bergantung pada apa yang dilakukan guru dalam.kelas

Pendekatan matematika realistik merupakan sebudelmpembelajaran
yang berorientasi pada matematika konkrit dan $edelagan pengalaman
siswa. Bertolak dari pengalaman dan sesuatu yamgrikani, diharapkan
siswa dapat menggali pengetahuannya untuk menems&bnah konsep
matematis yang nantinya akan digunakan dalam pdraecanasalah

matematika. Berdasarkan hal tersebut, diharapkangase pendekatan

%" Evi Soviawati,Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk Meratiggn Kemampuan
Berpikir Siswa di Tingkat Sekolah Dasgdurnal Pendidikan Universitas Pendidikan Ind@neslisi
khusus no. 2, Agustus 2011), hal. 81-82.
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matematika realistik yang diterapkan dalam pembaerdaj matematika ini dapat
membantu meningkatkan prestasi belajar matemasiéta piswa.
. Hipotesis Tindakan
. Proses pembelajaran matematika pada kelas V MINngdia Salaman akan
mengalami perubahan dengan diterapkannya pendekai@matika realistik.
. Prestasi belajar matematika siswa di kelas V MINamlen Salaman akan
meningkat dengan diterapkannya pendekatan mateanatéalistik dalam
pembelajaran matematika.
. Indikator Keberhasilan PTK

Tingkat keberhasilan terhadap penelitian tindakelakini dapat diketahui
melalui adanya tanda perubahan ke arah yang lebik. B\dapun indikator
keberhasilan yang hendak dicapai antara lain:
. Terjadi perubahan proses pembelajaran matematitta kelas V MIN Mlangen
Salaman setelah diterapkannya pembelajaran mak@maielalui pendekatan
matematika realistik.
. Rata-rata kelas mencapai angka&80,00 di akhir siklus dan ketuntasan klasikal
mencapaik80%.

M etode Pendlitian

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitindakan kelas atau

Classroom Action ReseardCAR) yang diterapkan pada proses pembelajaran
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matematika melalui pendekatan matematika realsgilagai upaya meningkatkan
prestasi belajar siswa di kelas V MIN Mlangen Salam

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakang dilakukan dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran diakeldan juga untuk
menjembatani antara teori dan praktek yang selamadianggap sebagai
dikotomi?® Pada penelitian ini dibutuhkan adanya partisipdei kolaborasi,
artinya peneliti terlibat secara langsung dalans@sopembelajaran dan adanya
kolaborasi antara peneliti dan guru mata pelajaretematika kelas V MIN
Mlangen Salaman yang merupakan mitra dalam peareiiti.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai sejak peneliti mengamitata awal pada
bulan Februari sampai tanggal 31 Maret 2012. Temeatlitian terletak di MIN
Mlangen, Menoreh, Salaman Kabupaten Magelang, Jawgah.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah selusigwa kelas V MIN
Mlangen Salaman tahun ajaran 2011/2012 dengan ljukdaeluruhan sebanyak
23 siswa, terdiri dari 6 siswa putra dan 17 siswai.p

4. Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan desaian penelitiadakan. Proses

tindakan ini meliputi 4 tahap, yaitu perencana§plan), pelaksanaan tindakan

% Rochiati Wiraatmadjalletode Penelitian Tindakan Kela@andung: Remaja Rosdakarya
Offset, 2005), hal. 52
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(act), pengamatariobserve),dan refleksi(reflect) dari hasil pengamatan sebagai
perencanaan tindak lanjut.

Tujuan utama adalah melakukan perbaikan untuk rgkatkan kualitas
proses pembelajaran dan prestasi belajar sisvauinsejumlah tindakan yang
telah diarancang.

Desain penelitian tindakan yang digunakan dalamelgem ini adalah
desain penelitian tindakan model siklus. Modeldiiembangkan oleh Kemmis
dan Taggart pada tahun 1988. Secara rinci progeelaksanaan PTK itu dapat

digambarkan sebagi berikiit:

[ Perencanac i

[ Refleks ] [ SIKLUS | ) [ Pelaksanaz ]

g Pengamate

e N

Perencanaan %

[ Refleksi ] [ SIKLUS I | [ Pelaksanaan]

g Pengamatan <::;

?

Gambar 1.2. Bagan siklus penelitian tindakan kelas.

29 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 16
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5. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yangakdkan untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika siswasd3rgelaksanaan tindakan
dilaksanakan secara bertahap sampai penelitiabariasil. Prosedur tindakan
dimulai dari perencanaan tindakan, pelaksanaarakard pengamatan/observasi

dan refleksi. Berikut ini rincian prosedur tindak@adam penelitian ini:

a. Siklus1
1) Perencanaan tindakan
Persiapan yang dilakukan sehubungan akan dilakaangi PTK
(Penelitian Tindakan Kelas), peneliti dan guru b&korasi untuk
melaksanakan observasi awal guna mengetahui pdahasadi kelas
terkait dengan pembelajaran matematika, mengfidesi faktor-faktor
hambatan dalam pembelajaran matematika, kemudiarganalisis dan
berdiskusi dengan guru mata pelajaran terkait psalahan pembelajaran
matematika di kelas V dan merumuskan alternatif ggarhan masalah
sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belagtematika siswa.
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakanasgik dua
siklus, yang mana satu siklus terdiri dari duagrattan yang akan dimulai
pada bulan Maret di semester Il. Adapun perencaryaag dilakukan

untuk pelaksanaan tindakan Siklus I, diantaranya:
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a)

b)

d)

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPayaktf dan
menggunakan pendekatan matematika realistik yangatda
menciptakan suasana menyenangkan bagi siswa.

Membuat instrumen penelitian untuk memperoleh dka proses

pembelajaran yang terdiri dari:

(1) Soal pre-test dan post-test untuk mengetahui prestasi belajar
siswa.

(2) Lembar observasi dan catatan lapangan untuk mebksia
mencatat bagaimana kondisi proses pembelajaranmagka
melalui pendekatan matematika realistik diaplikasik Lembar
observasi ini terbagi menjadi dua, yaitu lembareobessi untuk
guru dan untuk siswa.

(3) Lembar wawancara baik bagi siswa maupun guru tgntan
pembelajaran matematika menggunakan pendekatammai#e
realistik.

(4) Perangkat dokumentasi berupa kamera untuk mengayatvbar
kegiatan pada saat proses penelitian berlangsupagaie bukti
penelitian yang otentik.

Menyiapkan media serta model pembelajaran yang dikagrlukan

dalam rencana tindakan.

Merancang pembentukan kelompok dalam pembelaja@ematika

melalui pendekatan matematika realistik.
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2) Pelaksanaan (implementasi tindakan)

Implementasi tindakan merupakan jabaran tindakang yakan
dilaksanakan, skenario kerja tindakan perbaikan, pl@sedur tindakan
yang akan diterapkan. Pada tahap ini, rencana pejataa yang telah
disusun peneliti bersama guru akan dipergunakaagseldasar dalam
menyelenggarakan pembelajaran. Adapun pelaksanadakan yang
akan dilakukan pada siklus | sebagai berikut:

a) Melaksanakampre-testguna memperoleh data berupa nilai di awal
siklus.

b) Melakukan kegiataneksplorasi dimana guru berusaha menggali
konsep awal siswa melalui pertanyaan-pertanyaag tg&ikat dengan
suatu fenomena realistik. Dalam tahap ini gurunberaksi dengan
masing-masing siswa untuk mengetahui konsep aswahsi

c) Menyiapkan media pembelajaran berupa model matkmaebagai
objek pengamatan siswa untuk menemukan konsepndedri yang
dipelajari yaitu sifat-sifat bangun ruang.

d) Kelas dibagi menjadi 5 kelompok dan setiap kelompetanggotakan
4-5 siswa. Kemudian siswa diberi tugas untuk bktdis serta
mengamati media peraga berupa model matematika,udiam
menganalisis mengenai sifat serta cirri-ciri banguang terkait.

e) Siswa membuat kesimpulan, mencatat dan mempreg@makasil
penemuannya terkait dengan sifat-sifat bangun ruang

f) Post-test.
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3) Pengamatan (observasi) dan Analisis data

Pengamatan merupakan kegiatan pengumpulan dataardeng
mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan méifput
a) Perilaku verbal guru: bertanya, menjelaskan, meidikan serta

memberi contoh.
b) Perilaku verbal siswa: bertanya, menjawab, menyetngungkapkan
diri, menyanggah dan menyetujui.

Setelah semua data hasil observasi terkumpul, kemutilakukan
analisis data. Analisis data pada dasarnya adg@ayaumemilih, memilah,
membuang dan menggolongkan data. Secara tekniskalangang
dilakukan adalah mengidentifikasi data yang diteamukkemudian
menginterpretasikannya, Apabila analisis data sudah diketahuai
kemudian dilakukan refleksi.

4) Refleksi

Pada fase ini dimaksudkan untuk mengkaji secarayehamh
tindakan yang telah dilakukan dengan berdasarkate pdata yang
terkumpul untuk kemudian dilakukan evaluasi gunanyeenpurnakan
tindakan berikutnya. Adapun proses pengkajian yalilgksanakan

meliputi:

%0 Masnur MuchlisMelaksanakan PTK itu MudakJakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 64
% bid, hal. 91
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a) Kesesuaian antara pelaksanaan dengan rencana lg@nae yang
dibuat.
b) Kekurangan yang ada selama proses pembelajaran.
c) Kemajuan yang telah dicapai siswa.
d) Rencana tindakan pembelajaran selanjutnya.
b. Siklus 2
Prosedur penelitian dalam siklus I, peneliti lelmtenekankan pada
aspek-aspek yang dianggap masih kurang dan perbatka tindakan lebih
lanjut untuk menutupi dan melengkapi kekuranganskgan yang ada pada
siklus | sebagai masukan tindakan pada siklus dlapaun tahapan-tahapan
yang dilakukan pada siklus Il sama hal-nya paddaian siklus | hanya saja
lebih ditekankan dengan tujuan untuk perbaikalusik
6. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakatas ini adalah
Rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar soaleddmail observasi, catatan
lapangan dan pedoman wawancara.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pembelajaran digunakan sebagai acuan gilam dkegiatan
belajar mengajar dalam setiap pertemuan. Rencamagb@aran ini dibuat
dengan memperhatikan beberapa karakteristik dardgd@tan matematika
realistik. Selanjutnya, RPP yang dibuat berdasageardekatan matematika

realistik dapat dilihat pada lampiran.
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b. Lembar soal
Lembar soal digunakan untuk menggali data kuaiftitetrupa nilai
sebagai hasil dari tes. Lembar soal yang dimakdathh lembar tes prestasi
belajar matematika yang disusun oleg peneliti diésardu oleh guru mata
pelajaran matematika sebagai upaya untuk mengetidmiampuan dan
prestasi siswa setelah dilaksanakannya tindakanaluelpendekatan
matematika realistik.
c. Lembar observasi
Lembar ini berisi catatan untuk mengamati aktivéssva serta aktivitas
guru sewaktu kegiatan belajar mengajar berlangsilemggan menerapkan
pendekatan matematika realistik. Dalam lembar eseini, aktivitas yang
diamati oleh peneliti menunjuk padfa:

1) Perilaku verbal guru yang mencakup bertanya, masijah,
mendisiplinkan (individu/kelompok) memberi contoland menanggapi
pertanyaan siswa.

2) Perilaku verbal siswa yang mencakup bertanya, metja menyela,
mengungkapkan diri, menghargai pendapat, menyargdgamenyetujui.

d. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan oleh peneliti dalam kaare segala
aktivitas baik itu aktivitas guru maupun siswa dalaroses pembelajaran

matematika melalui pendekatan matematika realistik.

32 Masnur MuchlisMelaksanakan PTK itu MudalJakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 64
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e. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan Kkisi-kisi pertanyaany yhjadikan
pedoman oleh peneliti guna mengambil data menganggapan dari guru
dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran matenmaélkdui pendekatan
matematika realistik.
7. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematiss@adar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Metode yang dkamalalam penelitian ini
adalah:
a. Metode Tes
Metode tes digunakan dengan tujuan untuk mengetahsii belajar
siswa dan mengetahui kriteria keberhasilan belsigwa dalam menguasai
materi yang disampaikan oleh guru. Tes dilakukasapaval(pre-test)dan
pada akhir pembelajargdpost-testpokok bahasan sifat-sifat bangun ruang.
b. Metode Observasi
Observasi adalah metode atau cara menganalisis nuamgadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah dakigan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsting.
Observasi dilakukan peneliti dengan cara melakys@mgamatan dan

pencatatan mengenai perangkat pembelajaran, kaadislah, kondisi siswa,

% Husain Usmani & Purnomo Setiady Akbatetodologi Penelitian Sosia(jakarta: Bumi
Aksara),hal. 54.
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kondisi guru dalam pelaksanaan pembelajaran diskedarta perilaku dan
aktivitas siswa selama proses kegiatan belajar ajang
c. Metode Wawancara

Wawancara atainterview adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu grg:aang mewancarai
sebagai orang yang mengajukan pertanyaan dan g@my diwawancarai
sebagai orang yang memberikan jawaban atas peatatfya

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mejalamn wawancara
langsung. Wawancara ini ditujukan kepada guru rpatajaran matematika
serta beberapa siswa untuk mengetahui tanggapawa sierhadap
pembelajaran matematika melalui pendekatan mateanaalistik.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenaihdlalatau
variabel berupa catatan, transkip, buku, suratrkabajalah, prastati, agenda
dan sebagainy®.

Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui jumiatva dan prestasi
belajar pada semester sebelumnya. Serta digunakak mendapatkan data
pelengkap seperti data mengenai struktur organikeatdaan sumber belajar,
serta dokumen lain yang dapat digunakan untuk niemdy kelangkapan

data.

34 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2006 ), hal. 186.
*Ibid, hal. 206.
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8. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data kuantitatif yang digunakamadapenelitian ini adalah
analisis statistik deskriptif yaitu dengan mencarata. Rumus mencari rata-rata

(mean) data tunggal menurut Anas Sudijéhadalah sebagai berikut:

Mx =3 x

N

Keterangan:
Mx= Rata-rata
> x = Jumlah dari skor nilai siswa keseluruhan
N = Jumlah siswa
Analisis data kualitatif yang digunakan dalam pgiael ini adalah
meliputi dua langkah, yaitu:
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan kegiatan mengidentifikasisilha
pengamatan penelitian baik hasil pemberian tindakeaupun hasil tugas
peserta didik. Kegiatan yang dilakukan adalah pateglorian data dan
pengklasifikasian data. Data tersebut perlu disedekan untuk
memudahkan membuat kesimpulan.
b. Display data
Hasil reduksi data merupakan bahan penyajian gmayajian data

dilakukan dengan menampilkan satuan-satuan inforeeasira sistematis dan

dalam bentuk uraian singkat naratif dan tabel. Qateg dianalisis disajikan

% Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikar(Jakarta: PT Rosda Karya Grafindo
Persada, 2007), hal. 81
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dalam bentuk deskriptif berupa kata-kata dan sinskbingga mudah dibaca
dan dipahami dan memungkinkan peneliti sampai kapgdmbaran

untuk melakukan penyimpulan. Data berupa hasibtdajar siswa dan

penilaian proses pembelajaran siswa yang diperdéhtes dan observasi
kemudian dianalisis. Analisis data penilaian progesnbelajaran siswa
dilakukan secara kuantitatif menghitung persentdee lembar observasi.
Data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasiigog&uran dapat diproses
dengan dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlahgydiharapkan dan

diperoleh persentagé.

Per sentase (P) = Jumlah skor indikator X 100%

Jumlah skor maksimum

Setelah itu data kuantitatif tersebut ditafsirkaanghn kalimat yang
bersifat kualitatif yaitcf:
1) Baik = 76% - 100%
2) Cukup =56% - 75%
3) Kurang = 40% - 55%
4) Tidak baik = <40%

c. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah salah satu cara untepermudah
dalam pencarian makna data, mencatat keteraturarpelaggolongan data.

Adapun data yang telah terkumpul dapat disajikararse sistematis dan

37 Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Bina Aksara,
1987), hal. 68
* Ibid,
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bermakna. Penarikan kesimpulan pada penelitian seperti pedoman
penarikan kesimpulan di atas, dilakukan setelahuaedata yang diperlukan
peneliti terkumpul, akurat dan memiliki lisensi keahan yang tinggi.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran urktipsis maka
peneliti perlu menggunakan sistematika penelitiaipsi. Penyususnan skripsi ini
terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awayjdrautama, dan bagian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halamanasupernyataan, halaman
persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halamé#o,rhalaman persembahan,
halaman kata pengantar, halaman abstrak, halanfear &a, daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar lampiran.

Bagian utama merupakan bagian utama dalam pembsétgsi yang
terdiri dari IV Bab. Bab | membahas tentang halarpandahuluan yang terdiri
dari: latar belakang masalah, rumusan masalaharujpenelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipsteindakan, indikator
keberhasilan, metode penelitian dan sistematikebpbasan. Bab Il berisi tentang
gambaran umum tentang MIN Mlangen Menoreh Salaraag yneliputi letak dan
keadaan geografis, sejarah berdirinya, dasar daantypendidikannya, visi, misi
dan tujuan MIN Mlangen, struktur organisasinyaadaan guru, karyawan, siswa,
dan keadaan sarana dan prasarana MIN Mlangen. Bdierisi tentang hasil
pembelajaran matematika dengan pendekatan makenralistik di kelas V

MIN Mlangen Salaman yang meliputi: deskripsi petal@an pembelajaran
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matematika kelas V melalui pendekatan matematitibstik pada siklus | dan II,
hasil pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakastekatan matematika
realistik dan analisis prestasi belajar siswa abhtglelaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan matematika realistik. Bab IV iypknutup berupa penarikan
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Bagiain alerupakan bagian dari
skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-lampirastgn daftar riwayat hidup

peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan degmabill kesimpulan

bahwa :

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika materi pokatksgiat bangun
ruang melalui pendekatan matematika realistik diakeV MIN
Mlangen Menoreh Salaman terlaksana sesuai dengansippr
pendekatan matematika realistik yaitu pembelajanatematika yang
bersifat student dominated learning dimana guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi @EENgeEinya
melalui pengalaman sehari-hari serta pemanfaataselnmatematika
berupa bangun ruang yang disajikan secara langdudglam proses
pembelajaran matematika. Selain itu, pelaksanaamb@@jaran juga
menerapkan karakteristik pendekatan matematikati&afaitu:

a) Menggunakan masalah kontekstual (keterkaitan dendamia
nyata) dimana guru memulai pembelajaran dengan eekain
beberapa pertanyaan yang bersiéagploratif serta mengaitkan
pengetahuan awal siswa terhadap materi yang akpelagiri
dengan situasi yang berhubungan dengan kehidupaaxi$eri

siswa. Pertanyaan dengan menggunakan masalah &tatekni
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b)

d)

secara langsung memberikan pemahaman awal kepata si
mengenai materi yang akan dipelajari. Dengan demilgiswa
sudah memiliki bekal konsep untuk memperdalam magdxih
lanjut.

Menggunakan model matematika berupa bangun ruamy ya
disajikan secara langsung dan konkrit dalam perjdrala yang
berfungsi sebagai objek bagi siswa untuk melakys@mgamatan
dan pendalaman materi secara lebih lanjut untuk emekan
konsep dari materi sifat-sifat bangun ruang yangeldjari.
Pengamatan terhadap model bangun ruang dilaksanddizam
kegiatan kerja kelompok dimana siswa ditugaskan ukunt
menemukan sifat-sifat bangun ruang terkait secbthn Iterperinci
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pengaraudari
Menggunakan kontribusi siswa. Dalam hal ini sistberikan
kesempatan untuk menemukan dan mengkonstruksi
pengetahuannya dibawah bimbingan dari guru. Kamgrisiswa
sendiri dalam proses pembelajaran matematika mihae pada
pelaksanaan kerja kelompok dimana masing-masinggoaag
kelompok bekerjasama untuk menemukan sifat-sifagia ruang
dengan bantuan model yang disajikan secara langsamgonkrit.
Interaktivitas siswa yang tercermin dalam kegidtana kelompok
dan presentasi hasil kerja kelompok. Interaktivitaggng

dimaksudkan disini adalah bagaimana aktivitas samtaraksi
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antara siswa dengan model matematika berupa bangmg yang
dijadikan objek pembelajaran bagi siswa untuk menam konsep
dan sifat-sifat bangun ruang, aktivitas serta akerr antar siswa
yang tercermin dalam kegiatan kelompok serta ik&erantara
siswa dan guru yang tercermin dalam kegiatan ekagilo
presentasi hasil kerja kelompok dan penguatan daphanateri
yang telah dipelajari.

2. Prestasi belajar siswa setelah pelaksanaan pemuaelapmatematika
melalui pendekatan matematika realistik mengalaraningkatan.
Peningkatan prestasi belajar siswa tersebut ditkuaju dari hasil
perbandingan rata-rata pra-tindakan dengan ratajasca-tindakan
siklus 1 dan siklus 2. Rata-rata nilai prestasajael siswa sebelum
tindakan sebesar 65,30. Pada siklus 1 meningkajadier3,87 dan
pada siklus 2 meningkat menjadi 80,44. Berdasap@randingan
tersebut, diketahui bahwa peningkatan prestasijdselsang dicapai
sebesar 11,86 poin (18,16%). Selain itu, ketuntadasikal juga
mengalami peningkatan dari 77,28% pada siklus limgkat menjadi
86,96% di siklus 2.

B. Saran
Saran yang peneliti ajukan setelah melaksanakaslipan ini adalah:
1. Pembelajaran matematika melalui pendekatan matemagalistik

akan sangat maksimal pelaksanaannya jika dibadsrggan tingginya
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inovasi dan kreatifitas guru. Maka dari itu, henuak para guru lebih
meningkatkan kreatifitasnya dalam menemukan danggerakan
sumber belajar yang berorientasi pada kehidupata ggngalaman
sehari-hari siswa, menarik, dan menyenangkan bagyvas untuk

mencapai kompetensi yang ditetapkan. Dengan meaingk daya
inovasi dan kretifitas dari guru, kegiatan pemlzgk) diharapkan
dapat memacu motivasi dan prestasi belajar sisw#atea dalam
mengikuti pembelajaran matematika.

. Hendaknya dalam setiap pembelajaran, guru mengguanaketode
yang variatif sehingga pembelajaran menjadi lebénanik dan tidak
membosankan. Pembelajaran yang menarik dan vaalksdifi memacu
motivasi siswa dalam mempelajari materi sehinggantimga

berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siSedain itu,

pembelajaran yang berorientasi terhadap keterhbsitava secara aktif
juga perlu diterapkan sehingga materi yang disenapupakan hasil
dari  konstruksi pengetahuan siswa melalui unitjakeeelompok

maupun diskusi.

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam rang&agembangan dari
penelitian ini. Apabila dikaji lebih mendalam, paanaan
pembelajaran matematika melalui pendekatan matemegalistik ini

dapat mencakup berbagai aspek seperti motivasikdaktifan siswa

serta kemampuan pemecahan masalah pada siswa.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, rasa syukur penulis haturkan keratdidllah SWT yang
telah memberikan rahmat-Nya, sehingga penulis daeatyelesaikan skripsi ini.
Penulis yakin masih banyak sekali kekurangan da&npsi ini dan jauh dari
kesempurnaan. Maka penulis memohon kritik dan sa@eam kebaikan skripsi ini.
Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat bermarifagi para pembaca dan
dapat memberikan sumbangsih dalam rangka menyadesasegala aspek
permsalahan menyangkut kualitas pemebelajaran ddilenia pendidikan kita di

Indonesia.
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Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama M adrasah
Mata Pelajaran
Tema/Topik
Siklug/pertemuan
K elas/Semester
Alokasi Waktu

: MIN Mlangen Salaman
: Matematika

: Bangun Ruang

-]

: V/Genap

: 2x 35 Menit

Standar Kompetens (SK)

Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar

bangun

Kompetensi Dasar (KD)

Mengidentifikas sifat-sifat bangun ruang.

Indikator

Siswa mampu :
1. Menyebutkan sifat-sifat tabung .
2. Siswamampu mengidentifikas sifat-sifat
tabung dengan media model matematika.
3. Menggambar tabung .

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelgjari materi kali ini, diharapkan siswa
mampu :
1. Menyebutkan sifat-sifat tabung .
2. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat
tabung dengan media model matematika.
3. Menggambar tabung

Materi Ajar

Sifat-sifat tabung

Sumber Belajar

1. Sumanto. 2008. Gemar Matematika 5. Buku
Sekolah Elektronik kemendiknas.

Media Pembelajaran

1. Tabung yang terbuat dari karton, bambu, kayu,
kaleng dan sebagainya
2. Bendabendadi sekitar yang berbentuk tabung.

M etode Pembelajaran

Pendekatan realistik, interactive dan cooperative

learning




Lampiran |

Langkah Pembelajaran waktu

I Kegiatan awal : 5

menit
* Motivasi : belgjar diawali dengan berdoa supaya ditambahkan ilmu

yang bermanfaat, mengulang pelgjaran yang telah dipelgjari

* Presens kelas, jika ada yang sakit didoakan supaya cepat sembuh

* Sebaga pengantar dalam mempelgari bangun tabung ini, guru
memberikan beberapa contoh benda yang berbentuk serupa dengan

tabung sebagai tahap pengenalan terhadap bangun tabung.

Il | Kegiatan Inti : 10

. menit
Eksplorasi

*  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan benda-
benda yang ada disekitar lingkungan siswa yang berbentuk bangun
tabung.

 Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan menunjukkan

gambar tabung serta gambar benda-benda yang berbentuk tabung.

Elaboras : 35

» Secara berkelompok, siswa mengamati bangun tabung yang telah | menit
disiapkan, kemudian guru memberikan pertanyaan penggiring bagi
siswa untuk menemukan konsep dari benda tabung tersebut. Berikut
pertanyaan penggiring siswa untuk menemukan sifat bangun
tabung:

» Berapajumlah sis tabung?
(siswa kemudian mengamati dan menghitung sendiri)
Jawaban yang diharapkan: tabung mempunyai 3 sisi
» Berapajumlah rusuknya?
(siswamengamati dan menghitungnya)
Jawaban yang diharapkan : 2 rusuk
» Bagaimanabentuk sisi alas dan sisi atapnya?
(siswa kemudian mengamati model tabung tersebut)
Jawaban yang diharapkan : sisi alas dan atap tabung berbentuk
lingkaran.
» Bagaimana bentuk sisi tegaknya?
(siswa kemudian mengamati model tabung tersebut)
Jawaban yang diharapkan: sis tegak tabung berbentuk persegi
panjang.
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)

Sis atas
v ™
Rusuk
Sis tegak . > o
v -
Sis das f

Sis tegak

Sis
adas

Setelah melakukan identifikas terhadap model tabung, siswa
kemudian mencatat hasil pengamatan terhadap sifat-sifat tabung
seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel sifat tabung

Jumlah sis 3gd
Jumlah rusuk 2 rusuk
Bentuk sis aas Lingkaran
Bentuk sis atas Lingkaran
Bentuk sisi tegak Persegi panjang
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Untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa tentang konsep

tabung, dilaksanakan kegiatan berikut:

» Siswa diperintahkan menyebutkan benda-benda berbentuk
tabung, baik yang ada disekitar kelas ataupun yang pernah
dijumpai siswa dalam pengalaman sehari-hari.

» Disediakan berbagai gambar bangun ruang, kemudian siswa
memilih benda mana yang termasuk tabung.

Sebagal kegiatan akhir dalam tahap elaborasi, siswa ditugaskan

untuk menggambar tabung sebagai upaya membina keterampilan

pada siswa dengan langkah langkah sebagai berikut:

> Buatlah persegi panjang dengan ketentuan ukuran sebagai
berikut:

» Panjang 6 cm sebagai diameter alas dan atap. (sis panjang
digambar dengan garis putus-putus)
= Lebar 10 cm sebagi sisi tegak.

10cm

6cm
= Buatlah elips yang sama sebagai bidang atas dan bidang

alasnya.
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Konfirmasi 15

» memberikan tanggapan serta masukan terhadap kegiatan eksploras | menit
dan elaboras yang dilakukan oleh siswa.

memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terhadap materi
yang kurang jelas.

e Guru dan siswa kemudian menyimpulkan hasil pembelgaran pada

bangun sebagai proses penguatan materi terhadap siswa.

[ Kegiatan Penutup : 5

I menit
e Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah

disampaikan.

e Salam penutup.

Penilaian :

e tugas pada siswa yang bisa mengungkap kompetensi yang
tercermin pada indikator

» aspek proses pembelgaran (partisipas dan keaktifan siswa)

» test hasil belgjar (terlampir)

Magelang, 24 Maret 2012

Guru Kelas Peneliti

Salimah, S. Pd Rahmad Arif Safi’i
NIP. 197205202007012007 NIM. 08480029
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Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 1

[ Nama K elompok: }

1. Amati gambar dibawah ini dan kerjakan soal secara bersama-sama dengan teman

sekel ompokmul!

A

2. Perhatikan gambar berikut!

(3 A

Q ‘

a  Huruf A menunjukkan bagian apa?
b.
C.
d.

bagian sisi tegak ditunjukkan oleh huruf apa?
Huruf C menunjukkan bagian apa?

bagian rusuk ditunjukkan oleh huruf apa?

Sis alas tabung ditunjukkan oleh huruf apa?
Bagai mana bentuknya?

Sis atap pada tabung ditunjukkan oleh huruf
apa? Bagaimana bentuknya?

Sis tegak tabung ditunjukkan oleh huruf apa?
Bagai mana bentuknya?

3. Lakukan pengamatan bersama teman sekel ompokmu terhadap bangun tabung, kemudian

isilah tabel dibwah ini:

Jumlah sisi

Jumlah rusuk

Bentuk sisi alas

Bentuk sis atas

Bentuk sis tegak

4. Gambarlah tabung lengkap dengan keterangan sis aas, sis atas dan sisi tegaknyal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama M adrasah : MIN Mlangen Salaman

Mata Pelajaran : Matematika

Tema/Topik : Bangun Ruang

Siklug/pertemuan I

K elasg/Semester : V/IGenap

Alokas Waktu : 2x 35 Menit

Standar Kompetensi (SK) Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar
bangun

Kompetens Dasar (KD) Mengidentifikas sifat-sifat bangun ruang.

Indikator Siswa mampu :

1. Menyebutkan sifat-sifat prisma.

2. Siswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat
prisma  dengan menggunakan model
matematika

3. Menyebutkan persamaan dan perbedaan ciri-ciri
dari prismategak segitiga dan segiempat.

4. Menggambar prisma

Tujuan Pembelajaran Setelah mempelagjari materi kali ini, diharapkan siswa
mampu :
1. Menyebutkan sifat-sifat prisma.
2. Mengidentifikas sifat-sifat prisma dengan
menggunakan media model matematika.
3. Menyebutkan persamaan dan perbedaan dari
prisma tegak segiempat dan prisma segitiga.

4. Menggambar prisma.

Materi Ajar Sifat-sifat prisma

Sumber Belajar Sumanto. 2008. Gemar Matematika 5. Buku
Sekolah Elektronik kemendiknas.

Media Pembelajaran 1. Prisma segitiga, segi empat, segilima atau

kerangka prisma yang terbuat dari karton,
kawat atau kayu.

2. Benda-benda disekitar yang berbentuk prisma.
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M etode Pembelajaran

learning

Pendekatan realistik, interactive dan cooperative

L angkah Pembelajaran waktu
I Kegiatan awal : 5 menit
* Motivas : belgjar diawali dengan berdoa supaya ditambahkan
ilmu yang bermanfaat, mengulang pelgjaran yang telah dipelgjari
» Presens kelas, jika ada yang sakit didoakan supaya cepat sembuh
» Sebagai pengantar dalam mempelgjari bangun tabung ini, siswa
diingatkan kembali dengan bangun kubus, balok dan tabung yang
telah mereka kenal
I | Kegiatan Inti : 10 menit
Eksploras
e Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan
benda-benda yang ada disekitar lingkungan siswa yang berbentuk
prisma, baik itu prisma tegak segiempat, prisma segitiga dan
prisma segilima.
* Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan menunjukkan
gambar prisma.
Elaborasi : 35 menit

Secara berkelompok, siswa mengamati prisma segitiga dan prisma

segilima yang telah disiapkan, kemudian guru memberikan

pertanyaan penggiring bagi siswa untuk menemukan konsep dari

ketiga jenis prisma tersebut. Berikut pertanyaan penggiring siswa

untuk menemukan sifat bangun tabung:

> Berapa jumlah sis masing masing prisma, baik itu prisma
segitiga dan prisma segiempat?

(siswa kemudian mengamati dan menghitung sendiri)
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Jawaban yang diharapkan: prisma segitiga mempunyai 5 sisi,
sedangkan prisma segilima mempunyai 6 Sisi.

Berapa jumlah rusuk masing masing dari kedua jenis prisma
tersebut?

(siswa mengamati dan menghitungnya)

Jawaban yang diharapkan : rusuk prisma segitiga berjumlah 9,
sedangkan prisma segiempat berjumlah 12.

Bagaimana bentuk sisi alas dan sisi atap prisma segitiga dan
segiempat?

(siswa kemudian mengamati model prisma segitiga dan
segiempat tersebut)

Jawaban yang diharapkan : sis alas dan atap prisma segitiga
berbentuk segitiga, sedangkan sisi adas dan atap prisma
segiempat berbentuk persegi.

Bagaimana bentuk sisi tegak masing masing dari prisma
segitiga dan segiempat?

(siswa kemudian mengamati model prisma segitiga dan
segiempat tersebut)

Jawaban yang diharapkan: keduanya memiliki sisi tegak
berbentuk persegi panjang.

» Setelah melakukan pengidentifikasian antara prisma segitiga dan
prisma segiempat, siswa ditugaskan untuk menuliskan ciri-ciri
prisma segitiga dan prisma segiempat yang telah mereka ketahui
sesuai pada tabel berikut:

Ciri-ciri Prisma segitiga | Prisma segiempat
Jumlah sisi 5sis 6 Sis
Jumlah rusuk 9 rusuk 12 rusuk
Bentuk sisi tegak | Persegi panjang Persegi panjang
Bentuk sisi alas | Segitiga Segiempat
dan sisi atas
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Berdasarkan tabel tersebut, siswa diberikan serangkaian

pertanyaan sebagai berikut:

» Apa persamaan antara prisma segitiga dengan prisma
segiempat? (dengan membaca tabel, siswa diharapkan dapat
menjawab bahwa persamaan antara prisma segitiga dengan
prisma segiempat yaitu keduanya memiliki sis tegak
berbentuk persegi panjang)

» Apa perbedaan antara prisma segitiga dengan  prisma
segiempat? (dengan membaca tabel, siswa diharapkan dapat
menjawab bahwa perbedaan antara prisma segitiga dengan
prisma segiempat terletak pada jumlah sisi, jumlah rusuk dan
bentuk sisi alas dan sisi atasnya)

Pemahaman konsep

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang konsep

prisma, dilakukan kegiatan sebagai berikut ini:

» Siswa diberikan kesempatan untuk menyebutkan benda-benda
yang berbentuk prisma mulai dari prisma segitiga, prisma
segiempat dan prisma segilima baik yang ada disekitar maupun
yang pernah dijumpai oleh siswa.

» Selanjutnya siswa memilih benda-benda yang termasuk prisma
segitiga, prisma segiempat dan prisma segilima sesuai pada

gambar.

Konfirmas

memberikan tanggapan serta masukan terhadap kegiatan
eksplorasi dan elaborasi yang dilakukan oleh siswa

memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terhadap materi

yang kurang jelas.

15 menit

Kegiatan Penutup :

Guru dan siswa kemudian menyimpulkan hasil pengamatan pada

bangun prisma segitiga dan prisma segilempat tersebut.

5 menit
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Ciri-ciri Prisma segitiga | Prisma segiempat
Jumlah sisi 5dsd 6 sis
Jumlah rusuk 9 rusuk 12 rusuk

Bentuk sisi tegak | Persegi panjang Persegi panjang

Bentuk sisi alas | Segitiga Segiempat
dan sisi atas

» Salam penutup

Penilaian :

» tugas pada siswa yang bisa mengungkap kompetensi yang
tercermin pada indikator

» aspek proses pembelgjaran (partisipas dan keaktifan siswa)

» test hasil belgjar (terlampir)

Magelang, 26 Maret 2012

Guru Kelas Peneliti

Salimah. S. Pd Rahmad Arif Safi’i
NIP. 197205202007012007 NIM. 08480029
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Lembar Kerja Kelompok Pertemuan 2

[ Nama K elompok:

|

1. Perhatikan gambar dibawah ini dan kerjakan soalnya secara bekerjasama dengan teman
sekel ompokmul!

F

o o

- 0o o 0

Q@

Apa nama bangun ruang disamping?

Berbentuk apa sisi alasnya? Tunjukkan sisi alasnyal
Berbentuk apa sis atasnya? Tunjukkan sis atasnyal
Berbentuk apa sisi tegaknya? Tunjukkan sis tegaknyal
Berapajumlah sis tegak pada bangun disamping?
Berapajumlah sisi pada bangun disamping?
Berapa jumlah rusuk pada bangun disamping?

A

2. Perhatikan gambar dibawah ini dan kerjakan soalnya secara bekerjasama dengan teman
sekel ompokmu!

H

A

Apa nama bangun ruang disamping?

Berbentuk apa sisi alasnya? Tunjukkan sisi alasnyal

a
b.
c. Berbentuk apasis atasnya? Tunjukkan sis atasnyal
d. Berbentuk apa sisi tegaknya? Tunjukkan sis tegaknyal
e. Berapajumlah sisi tegak pada bangun disamping?

f. Berapajumlah sisi pada bangun disamping?

g. Berapajumlah rusuk pada bangun disamping?

3. Setelah kamu mengerjakan soal nomer 1 dan 2, kemudian isilah tabel perbedaan antara

kedua bangun tersebut!

Ciri-ciri

Prisma segitiga

Prisma segiempat

Jumlah sisi

Jumlah rusuk

Bentuk sisi tegak

Bentuk sisi alasdan atap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama M adrasah : MIN Mlangen Salaman

Mata Pelajaran : Matematika

Tema/Topik : Sifat-Sifat Bangun Ruang

Siklug/pertemuan 211

K elas/'Semester : VIGenap

Alokas Waktu : 2x 35 Menit

Standar Kompetens (SK) Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar
bangun

Kompetens Dasar (KD) Mengidentifikas sifat-sifat bangun ruang.

Indikator Siswa mampu :

1. Menyebutkan sifat-sifat kerucut.
2. Menyebutkan benda-benda disekitar siswayang
memiliki bentuk serupa dengan kerucuit.

3. Menggambar kerucuit.

Tujuan Pembelajaran Setelah mempelgjari materi kali ini, diharapkan siswa
mampu :
1. Menyebutkan sifat-sifat kerucut.
2. Menyebutkan benda-benda disekitar siswa yang
memiliki bentuk serupa dengan tabung.

3. Menggambar kerucut.

Materi Ajar Sifat-sifat kerucut
Sumber Belajar 3. Sumanto. 2008. Gemar Matematika 5. Buku
Sekolah Elektronik kemendiknas.

_ _ 1. Model kerucut yang terbuat dari karton, mika,
Media Pembelajaran _
kaleng dan sebagainya.

2. Bendabendadi sekitar yang berbentuk kerucuit.

M etode Pembelajar an Pendekatan realistik, interactive dan cooperative

learning
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L angkah Pembelajaran Waktu

I Kegiatan awal : 5 menit

* Motivas : belgjar diawali dengan berdoa supaya ditambahkan
ilmu yang bermanfaat, mengulang pelgjaran yang telah dipelgjari

* Presens kelas, jikaada yang sakit didoakan supaya cepat sembuh

» Sebagai pengantar dalam mempelajari bangun kerucut ini, guru
memberikan beberapa contoh benda yang berbentuk serupa
dengan kerucut sebagai tahap pengenalan terhadap bangun
tabung.

Il | Kegiatan Inti : 10 menit

Eksploras

*  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan
benda-benda yang ada disekitar lingkungan siswa yang berbentuk
kerucut.

» Membangkitkan rasaingin tahu siswa dengan menunjukkan
gambar tabung serta gambar benda-benda yang berbentuk

kerucut.

Elaborasi : 35 menit
»  Secara berkelompok, siswa mengamati bangun kerucut yang telah
disiapkan, kemudian guru memberikan pertanyaan penggiring
bagi siswa untuk menemukan konsep dari benda tabung tersebuit.
Berikut pertanyaan penggiring siswa untuk menemukan sifat
bangun tabung:
» Berapajumlah sis kerucut?
(siswa kemudian mengamati dan menghitung sendiri)
Jawaban yang diharapkan: kerucut memiliki 2 S5, yaitu sisi
alas dan selimuit.
» Bagaimanabentuk sis alasnya?
(siswa kemudian mengamati model tabung tersebut)
Jawaban yang diharapkan : sisi alas kerucut berbentuk
lingkaran.

» Bagaimana bentuk sisi atapnya?
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(siswa kemudian mengamati model tabung tersebut)
Jawaban yang diharapkan: kerucut tidak memiliki sis atas,
melainkan titik puncak.

Titik puncak <«—

Selimut kerucut

das kerucut «—

» Siswa kemudian membandingkan bangun kerucut dengan tabung

dan hasiinyadicatat seperti tabel berikut:

Ciri-ciri Kerucut Tabung
Jumlah sisi 2dgs 3dis
Bentuk sisi das Lingkaran Lingkaran

Bentuk sisi atap Tidak ada/ berupa | Lingkaran
titik puncak
Bentuk selimut Segitiga dengan Persegi panjang

(sisi tegak) alas melengkung

» Berdasarkan tabel tersebut, siswa diberikan pertanyaan sebagai
berikut:
» Apa persamaan kerucut dan tabung?
(dengan membaca tabel, siswa diharapkan dapat menjawab
bahwa keduanya memiliki sisi alas berbentuk lingkaran)

» Apa perbedaan antara kerucut dan tabung?
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(dengan membaca tabel, siswa diharapkan dapat menjawab
bahwa tabung memiliki 3 sisi sedangkan kerucut memiliki 2
sisi. tabung memiliki sisi atas berbentuk lingkaran,
sedangkan kerucut memiliki titik puncak. Bentuk sis tegak
(selimut) antara kerucut dan tabung juga berbeda. Sisi tegak
tabung berbentuk persegi panjang sedangkan kerucut
berbentuk segitiga dengan sisi alas melengkung.

» Sebagai kegiatan akhir dalam tahap elaborasi, siswa ditugaskan
untuk menggambar kerucut sebagai upaya membina keterampilan
pada siswa dengan langkah langkah sebagai berikut:

» Buatlah segitiga sama kaki dengan ketentuan ukuran sebagai
berikut:
» Panjang das 6 cm sebagai diameter . (Sisi panjang alas
digambar dengan garis putus-putus)
» Tinggi segitiga sama kaki tersebut 10 cm.

> Tinggi 10 cm

6CM «— Y,

» Buatlah elips pada bagian alas segitiga tersebut.

titik puncak

selimut +———

das ——
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Konfirmas 15 menit
« memberikan tanggapan serta masukan terhadap kegiatan
eksplorasi dan elaborasi yang dilakukan oleh siswa.
*  memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terhadap materi

yang kurang jelas.
1 Kegiatan Penutup : 5 menit
«  Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah
disampaikan.
e Salam penutup.
Penilaian :

» tugas pada siswa yang bisa mengungkap kompetens yang
tercermin pada indikator

e aspek proses pembelgjaran (partisipas dan keaktifan siswa)

» test hasl belgar

Magelang, 27 Maret 2012
Mengetahui,

Guru Kelas Peneliti

r

Salimah, S. Pd Rahmad Arif Safi’i
NIP. 197205202007012007 NIM. 08480029
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Lembar Kegiatan Kelompok Siswa pertemuan 1

[Nama Kelompok: \]

1. Amati gambar dibawah ini, kemudian jawablah pertanyaannya dengan bekerjasama
bersama teman sekel ompokmul

T

a. Barapajumlah sis kerucut? Sebutkan!
b. Bagaiman bentuk sisi alasnya?
c. Bagaimanabentuk sis atapnya?

2. Pada pertemuan sebelumnya, kalian telah mempelgari tabung! Amati gambar dibawah
ini dan isilah tabel perbedaan antara kerucut dan tabung!

- B
N~
Ciri-ciri Kerucut tabung
Jumlah sis
Bentuk sis alas
Bentuk sis atap
Bentuk sis tegak

3. berdasarkan tabel diatas, apa persamaan dan perbedaan kerucut dan tabung?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama M adrasah : MIN Mlangen Salaman
Mata Pelajaran : Matematika

Tema/Topik . Sifat-Sifat Bangun Ruang
Siklug/pertemuan

K elasg/Semester : V/IGenap

Alokas Waktu : 2x 35 Menit

Standar Kompetens (SK)

Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar

bangun

Kompetens Dasar (KD)

Mengidentifikas sifat-sifat bangun ruang.

I ndikator

Siswa mampu :
1. Menyebutkan sifat-sifat limas.
2. Menjelaskan perbedaan dan persamaan
limas segitiga dan limas segiempat

3. Menggambar limas.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelagjari materi kali ini, diharapkan
siswa mampu :
1. Menyebutkan sifat-sifat limas.
2. Menjelaskan perbedaan dan persamaan
limas segitiga dan limas segiempat

3. Menggambar limas

Materi Ajar

Sifat-sifat limas

Sumber Belajar

Sumanto. 2008. Gemar Matematika 5. Buku
Sekolah Elektronik kemendiknas.

M edia Pembelajaran

1. Model limas vyang terbuat dari karton,
mika dan sebagainya.

2. Benda benda di sekitar yang berbentuk
limas.

M etode Pembelajaran

Pendekatan realistik, interactive dan cooperative

learning
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L angkah Pembelajaran

Waktu

Kegiatan awal :

* Motivas : belgar diawali dengan berdoa supaya
ditambahkan ilmu yang bermanfaat, mengulang pelajaran
yang telah dipelgari

* Presens kelas, jika ada yang sakit didoakan supaya cepat
sembuh

* Sebagai pengantar dalam mempelgari bangun limas ini,
guru memberikan beberapa contoh benda yang berbentuk
serupa dengan limas sebagai tahap pengenalan terhadap

bangun limas.

5 menit

Kegiatan Inti :

Eksploras

*  Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan
benda-benda yang ada disekitar lingkungan siswa yang
berbentuk limas.

» Membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan menunjukkan
gambar limas serta gambar benda-benda yang berbentuk

limas.

10 menit

Elaborasi :

»  Secara berkelompok, siswa mengamati bangun limas persegi
yang telah disiapkan, kemudian guru memberikan
pertanyaan penggiring bagi siswa untuk menemukan konsep
dari benda limas persegi tersebut. Berikut pertanyaan
penggiring siswa untuk menemukan sifat bangun tabung:

» Berapajumlah sisi padalimas persegi?

(siswa kemudian mengamati dan menghitung sendiri)
Jawaban yang diharapkan: kerucut memiliki 5 Sisi.

» Berapajumlah rusuk padalimas persegi?
(sisakemudian mengamati dan menghitung sendiri)
Jawaban yang diharapkan, jumlah rusuk pada limas
persegi sebanyak 8 rusuk.

35 menit
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>

Sstegk <«

Sisi das

Bagaimana bentuk sisi alasnya?

(siswa kemudian mengamati limas persegi tersebut)
Jawaban yang diharapkan : sisi aas limas berbentuk
persegi.

Bagaimana bentuk sis tegaknya?

(siswa kemudian mengamati dan menghitung sendiri)
Jawaban yang dharapkan adadah sis tegak limas
berbentuk segitiga.

Bagaimana bentuk sis atapnya?

(siswa kemudian mengamati mode limas persegi
tersebut)

Jawaban yang diharapkan: limas tidak memiliki sisi
atas, melainkan titik puncak.

Titik puncek «———

e Setelah melakukan pengidentifikasian terhadap limas
persegi tersebut, siswa kemudian mencatat hasilnya seperti
pada tabel dibawah ini:
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Jumlah sis 5ds

Jumlah rusuk 8 rusuk

Bentuk sis alas Persegi panjang
Banyak titik puncak 1 buah

Bentuk sis tegak Segitiga

» Setelah melakukan pengidentifikasian limas persegi panjang
tersebut, siswa ditugaskan menuliskan ciri-ciri limas persegi
panjang dengan prisma segitiga yang telah mereka ketahui
seperti pada tabel berikut:

Ciri-ciri limas segitiga | Limas segiempat
Jumlah sis 498 5ss
Jumlah rusuk 6 rusuk 8 rusuk
Bentuk sisi tegak Segitiga Segitiga
Bentuk sis alas Segitiga Persegi panjang
Bentuk sisi atas Titik puncak Titik puncak

* Berdasarkan tabel tersebut, siswa diberikan pertanyaan
sebagai berikut:

» Apa persamaan limas segitiga dan limas segiempat?
(dengan membaca tabel, siswa diharapkan dapat
menjawab bahwa keduanya memiliki bentuk sis tegak
yang sama yaitu berbentuk segitiga serta sama-sama
memiliki titik puncak)

> Apa perbedaan antara limas segitiga dengan limas
segiempat?

(dengan membaca tabel, siswa diharapkan dapat
menjawab bahwa perbedaan terdapat pada jumlah sis,
jumlah rusuk dan bentuk sisi alasnya.)
» Sebaga kegiatan akhir dalam tahap e€laborasi, siswa
ditugaskan untuk menggambar limas sebagai upaya
membina keterampilan pada siswa

Konfirmasi 15 menit
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memberikan tanggapan serta masukan terhadap kegiatan
eksploras dan elaborasi yang dilakukan oleh siswa.
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terhadap

materi yang kurang jelas

Kegiatan Penutup : 5 menit

Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah
disampaikan.

Salam penutup.

Penilaian :

tugas pada siswa yang bisa mengungkap kompetens yang
tercermin pada indikator

aspek proses pembelgjaran (partisipas dan keaktifan siswa)

test hasi| belgjar (terlampir)

NIP. 1

Magelang, 31 Maret 2012
Guru Kelas Peneliti

s

Salimah, S. Pd Rahmad Arif Safi’i
97205202007012007 NIM. 08480029
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Lembar Kegiatan Kelompok Siswa

nama kel ompok:

1. amati gambar berikut dan kerjakan soalnya bersama teman-teman sekel ompokmul!

T

Apa nama bangun ruang disamping?

Berapa rusuk yang dimiliki bangun ruang tersebut?
Berapa sisi yang dimiliki bangun ruang tersebut?
Bidang ABC menunjukkan bagian apa?

Sebutkan bagian rusuk tegaknyal

Bagaimana bentuk alas dan rusuk tegaknya?
Apakah bangun ini mempunyai titik puncak?

@ "0 Q0o

Apa nama bangun ruang disamping?

Berapa rusuk yang dimiliki bangun ruang tersebut?
Berapa sisi yang dimiliki bangun ruang tersebut?
Bidang BCT menunjukkan bagian apa?
Bagaimana bentuk sis alasnya?

Bagaimana bentuk sis tegaknya?

Huruf T menunjukkan bagian apa?

@ "0 Q0o

3. setelah kalian mengerjakan soal nomer 1 dan 2, isilah tabel perbedaan berikut ini!

Ciri-ciri

Limas segitiga Limas segiempat

Jumlah sisi

Jumlah rusuk

Bentuk alas

Bentuk sisi tegak

Jumlah titik puncak
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Post Test Siklus 1

Nama

Absen

PowpdPE

©®~No

Sebutkan minimal 3 ciri-ciri dari tabung!

Bagian sisi tabung yang saling berhadapan beratka pa
Sisi tegak tabung berbentuk...

Perhatikan jaring-jaring tabung dibawah ini!

a. Sisi tegak pada tabun
ditunjukkan oleh huruf...

0 b. Sisi atap pada tabun

¢

ditunjukkan oleh huruf...

c. Sisi alas pada tabun
ditunjukkan oleh huruf...

Gambarlah tabung pada kertas petak dengan ketesgbagai berikut:

a. Diameter sisi alas dan atap 6 petak.

b. Tinggi tabung 12 petak.

Sebutkan minimal 3 ciri-ciri dari prisma segitiga!

Sisi tegak pada prisma segitiga berbentuk...

Sebutkan satu contoh benda yang berbentuk prisya& segiempat!
Perhatikan gambar prisma segitiga dibawah ini!

141
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A

10. Amati gambar dibawah ini dan isilah tabelnya!

a. Sisi alas ditunjukkan oleh huruf....
b. Sisi atas ditunjukkan oleh huruf....
c. Sisi tegak ditunjukkan oleh huruf...

H
X |
; e
D ¥ 1
1 |
! :
: I
| |D
1 ’. _____ —t
¢ /
. £ > N . fl
/’ ~ N !
4
A A B
Prisma Segitiga Prisma Persegi
ciri-ciri Prisma Segitiga Prisma Segiempat
Jumlah Rusuk
Jumlah Sisi
Bentuk Atap
Bentuk Alas

142
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Post test siklus 2

Nama

Absen

Perhatikan gambar dibawah ini untuk soal nomer 1 dan 2!

T

Berapa banyak sisi dan rusuk pada gambar diatas?

Berbentuk apa alas dan atapnya?

Jarak alas ke titik puncak kerucut disebut....

Amati gambar dibawah ini dan isilah tabel perbedasara kedua bangun tersebut dibawahnya!

Ciri-ciri Kerucut tabung

Jumlah sisi

Bentuk sisi alas

Bentuk sisi atap

Bentuk sisi tegak

143
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5. Gambarlah sebuah kerucut dalam buku petak dendantisean sebagai berikut:
a. Tinggi kerucut 10 petak.
b. Diameter alas 6 petak.

6. Amati gambar dibawah ini dan isilah tabelnya!

Jumlah sis

Jumlah rusuk

Bentuk sisi alas

Bentuk sisi tegak
Banyak titik puncak

perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal nhomor 7 dan 8!

B

7. a. sebutkan rusuk-rusuk tegaknya!
b. sebutkan sisi-sisi tegaknyal!
8. a. berbentuk apakah sisi tegaknya?
b. Sebutkan rusuk rusuk yang sama panjang dengan BT

144
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9. Amati gambar limas segitiga dan kerucut dibawaldam isilah tabel perbedaannya!

T

Ciri-ciri

L imas segiempat

kerucut

Jumlah sisi

Jumlah rusuk

Bentuk alas

Bentuk sisi tegak

10. Gambarlah limas segitiga di kertas berpetak!

145
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Soal Pre-Test Sklus1

. Berapa banyak rusuk yang dimiliki tabung?

a. 4 c.2
b. 3 d1
. Berapa jumlah sisi yang ada pada tabung?
a. 3 c.5
b. 4 d. 6

. a) tabung mempunyai 3 rusuk

b) selimut tabung berbentuk lingkaran

c) sisi alas dan atap tabung saling berhadapan

d) banyaknya sisi tabung ada 3

berdasarkan pernyataan diatas, manakah pernyataag lyenar mengenai sifat-sifat

tabung?
a. adanb c.cdand
b. bdanc d.bdand

. perhatikan gambar dibawah ini:

O ’ Selimut tabung ditunjukkanoleh huruf. }
a. C c.B
' b. A d.D

Q ‘

. Berapa jumlah rusuk yang dimiliki oleh prisma tegakitiga?

a. 3 c.9
b. 6 d. 12
. Berapa jumlah sisi yang dimiliki prisma tegak segpat?
a. 3 c.8
6 d. 10

. Pernyataan berikut benar, kecuali...

a. Prisma tegak segitiga memiliki alas berbentuk ggyit

b. Prisma tegak segitiga memiliki 5 sisi

c. Prisma tegak segiempat memiliki rusuk sebanyakub b
d. Prisma tegak segiempat memiliki 6 sisi

. a_) prisma tegak segitiga memiliki 5 sisi sedangiasma tegak segiempat memiliki 6
f)l)s:c;risma tegak segitiga memiliki 12 rusuk sedangiasma tegak segiempat memiliki 9
Ll;sggﬁtuk sisi tegak prisma tegak segitiga damaisegak segiempat berbentuk persegi
g)agjr?snrgé tegak segitiga dan prisma tegak segiempatiliki titik puncak.
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Dari pernyataan mengenai sifat-sifat prisma tegaditiga dan prisma tegak segiempat,
manakah yang benar?

a. adanc c.adand

b. bdanc d.bdand

9. perhatikan gambar dibawah ini!

F

i Sisi tegak ditunjukkan oleh huruf...
! a. A-B-C c. A-D-E
AC b. A-B-E-D d. A-C-D-E

10.Pada gambar no. 9, rusuk A-D sejajar dengan rusuk..
a. A-B c. D-E
b. C-F d. E-F

Soal Pretest Sklus?2

1. Berapa jumlah rusuk yang dimiliki oleh kerucut?

a. 4 c.2
b. 3 d1
2. Jarak antara alas dan titik puncak pada kerucabdts..
a. Sisi kerucut c. selimut
b. Tinggi kerucut d. diameter alas

3. a) alas kerucut berbentuk segitiga
b) kerucut mempunyai 2 rusuk
c) jarak antara alas dan titik puncak disebut saitamggi kerucut
d) kerucut mempunyai 2 sisi
dari pernyataan diatas, manakah yang benar mengjéatasifat kerucut?
a. adanb c.bdand
b. adand d.cdand
4. perhatikan gambar dibawabh ini!

A

Bagian rusuk ditunjukkan oleh huruf..|
a. D c.B
b. C d.A

®—
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5. Berapa jumlah rusuk yang dimiliki limas segiempat?

a. 8 c. 10
b. 6 d. 12
6. Berapa jumkah sisi yang dimiliki limas segitiga?
a. 10 c.6
b. 8 d. 4

7. a) jumlah sisi ada 5
b) jumlah rusuk 6 buah
¢) mempunyai sebuah titik puncak
d) sisi tegak berbentuk segitiga
berdasarkan pernyataan diatas, manakah pernyatamnsalah mengenai ciri-ciri limas
segiempat?
a. d C.
b. c d.
8. a) piramida
b) pura
c) candi borobudur
d) kubah masjid
bangunan yang menyerupai bentuk limas segiempatjdikkan oleh huruf...
a. adanb c.adanc
b. cdand d. bdand

b
a

9. perhatikan gambar berikut!

T

Sisi BCT berhadapan dengan sisi...

a. ABT c. CDT
b. ADT d. ABCD

A B

10.Perbedaan antara limas segitiga dan limas segidrepé&tit benar, kecuali...
a. Alas limas segitiga berbentuk segitiga sedangkass éimas segiempat berbentuk
persegi.
b. Sama-sama mempunyai titik puncak.
c. Sisi tegak pada limas segitiga berbentuk segitgkaisgkan sisi tegak limas segiempat
berbentuk segiempat
d. Limas segitiga mempunyai 4 sisi sedangkan limaesggat mempunyai 5 sisi.
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Lembar Observas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Siklus
Pertemuan
Kelompok: tabung
Skor
No Aspek Pengamatan 1 2 3 4
Q) Q) Q) Q)
1. | Keberanian mengemukak
pendapat
2. | Memaksimalkan model
matematika
3. | Menghargai pendapat teman
4. | Kerjasama dalam kelompok
5. | Menjawab pertanyaan guru
Kelompok: prisma
Skor
No Aspek Pengamatan 1 2 & 4
Q) Q) Q) Q)
1. | Keberanian mengemukakan
pendapat
2. | Memaksimalkan model
matematika
3. | Menghargai pendapat teman
4. | Kerjasama dalam kelompok
5. | Menjawab pertanyaan gurd
Kelompok: kerucut
Skor
No Aspek Pengamatan 1 2 3 4
Q) Q) ) )
1. | Keberanian mengemukakan
pendapat
2. | Memaksimalkan model
matematika
3. | Menghargai pendapat teman
4. | Kerjasama dalam kelompok
5. | Menjawab pertanyaan guru
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Kelompok: limas

Skor
No Aspek Pengamatan 1 2 3 4
Q) Q) Q) Q)

1. | Keberanian mengemukakan

pendapat
2. | Memaksimalkan model

matematika
3. | Menghargai pendapat teman
4. | Kerjasama dalam kelompok
5. | Menjawab pertanyaan guru
Kelompok: kubus

Skor
No Aspek Pengamatan 1 2 3 4
Q) Q) Q) Q)

1. | Keberanian mengemukak

pendapat
2. | Memaksimalkan model

matematika
3. | Menghargai pendapat teman
4. | Kerjasama dalam kelompok
5. | Menjawab pertanyaan guru

Keterangan

a) Skor 1 jika dilaksanakan oleh 1 siswa/kelompok
b) Skor 2 jika dilaksanakan oleh 2 siswa/kelompok
c) Skor 3 jika dilaksanakan oleh 3 siswa/kelompok
d) Skor 4 jika dilaksanakan oleh 4 siswa atau lebibtk@ok

Observer |

Magelang, Maret 2012

Observer Il
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Lembar Observasi Guru Dalam Proses Pembelajaran

Siklus

Pertemuan

No

Aspek Kegiatan Ya/ Ada

Tidak/
Tidak ada

Catatan

PENDAHULUAN

1. Memberitahu SK, KD dan Indikat

2. Menuliskan Topik Pembelajaran

3. Apersepsi dan Motivasi

KEGIATAN POKOK

1. Penyajian materi secara runtut

2. Berorientasi pada keterlibatan sit

3. Bimbingan kepada siswa seba
fasilitator

4. Mengelola kelas dengan b

5. Pengembangan keterampilan si

- Merespon penjelasan siswa

- Menjawab pertanyaan siswa

- Memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya

6. Pelaksanaan sesuai dengan waktu

KEGIATAN PENUTUP

1. Memberikan kesimpule

2. Penguatan terhadamateri yanc
telah dipelajari

3. Mengadakan test evaluasi

Catatan

Magelang,

Observer

Maret 2012




Rekapitulasi Observas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Skluske 1 petemuan |

Aspek Skor Perolehan per Kelompok :
No Pengamatan Tabung | Prisma | Kerucut Limas Kubus Jumiah %) Predikat
1. | Keberanian 2 2 2 2 2 10 | 50% | Ccukup
mengemukakan
pendapat
2 | Memeksmakan 3 3 2 3 2 13 | 65% | Cukup
mode
matematika
3 Menghargai 2 2 2 2 2 10 50% Cukup
pendapat teman
4 Kerjasama dalam 2 3 2 3 3 13 65% Cukup
kelompok
5 Menjawab 2 3 2 3 3 13 65% Cukup
pertanyaan guru
Rumus.

Per sentase (P) = Jumlah skor indikator X 100%

Jumlah skor maksimum

Keterangan

1) Bak 1 76% - 100%
2) Cukup : 56% - 75%
3) Kurang - 40% - 55%

4) Tidak Bak :<40%




Rekapitulasi Observas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Sikluske: 1 pertemuan Il

Aspek Skor Perolehan per Kelompok :
No Pengamatan Tabung | Prisma | Kerucut Limas Kubus Jumiah | - (%) Predikat
1. | Keberanian 2 2 2 3 3 12 | 60% | Cukup
mengemukakan
pendapat
2 | Memeksmakan 3 3 2 3 2 13 | 65% | Cukup
mode
matematika
3 Menghargai 2 2 3 2 3 12 60% | Cukup
pendapat teman
4 Kerjasama dalam 2 3 2 3 3 13 65% | Cukup
kelompok
5 Menjawab 3 3 2 3 4 15 75% | Cukup
pertanyaan guru
Rumus.

Per sentase (P) = Jumlah skor indikator X 100%

Jumlah skor maksimum

Keterangan

5) Baik 1 76% - 100%
6) Cukup : 56% - 75%
7) Kurang : 40% - 55%

8) Tidak Baik :<40%




Has| Observas Siswadalam Proses Pembelgjaran

Siklus 2
Skor pertemuan
No Aspek Pengamatan 1 (%) 5 Rerata | predikat
1 K eberanian mengemukakan 50% 60% 5506 cukup
pendapat
2 Memaksimalkan model 0 0 0
matematika 65% 65% 65% cukup
Menghargai pendapat teman 50% 60% 55% cukup
Kerjasama dalam kel ompok 65% 65% 65% cukup
Menjawab pertanyaan guru 65% 75% 70% | cukup
Jumlah 310
Per sentase (%) 62%
Rumus.

Per sentase (P) = Jumlah skor indikator X 100%

Jumlah skor maksimum

Kriteria

1) Baik

= 76% - 100%

2) Cukup  =56% - 75%
3) Kurang =40% - 55%
4) Tidak baik = <40%




Rekapitulasi Observas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Skluske 2 pertemuan |

Aspek Skor Perolehan per Kelompok :

No Pengamatan Tabung Prisma | Kerucut Limas Kubus Jumiah (%) el
1. | Keberanian

mengemukakan 3 3 2 4 3 15 75% Cukup

pendapat
2 Memaksimalkan

model 3 3 3 3 4 16 80% Baik

matematika
3 Menghargai 0

pendapat teman 3 2 3 3 3 14 70% Cukup
4 Kerjasama dalam 0

kelompok 3 2 2 4 4 15 75% | Cukup
5 Menjawab o i

pertanyaan guru 3 3 3 3 4 16 80% Baik
Rumus

Per sentase (P) = Jumlah skor indikator X 100%

Jumlah skor maksimum

Keterangan

9) Baik

10) Cukup

11) Kurang
12) Tidak Baik

: 76% - 100%
: 56% - 75%
: 40% - 55%
: <40%




Rekapitulasi Observas Siswa dalam Proses Pembelajaran

Sikluske: 2 pertemuan |1

Aspek Skor Perolehan per Kelompok :
No Pengamatan Tabung Prisma | Kerucut Limas Kubus Jumiah %) GG
1. | Keberanian
mengemukakan 3 3 3 4 4 17 85% Bak
pendapat
2 Memaksimalkan
model 3 4 3 4 4 18 90% Baik
matematika
3 Menghargai .
pendapat teman 3 3 3 3 4 16 80% Bak
4 Kerjasama dalam o .
kelompok 3 3 3 4 4 17 85% Baik
5 Menjawab .
pertanyaan guru 3 4 4 3 4 18 90% Baik

Rumus

Per sentase (P) = Jumlah skor indikator X 100%

Jumlah skor maksimum

Keterangan

13) Baik 1 76% - 100%
14) Cukup : 56% - 75%
15) Kurang : 40% - 55%

16) Tidek Baik  : <40%




Has| Observas Siswadalam Proses Pembelgjaran

Siklus 2
Skor pertemuan
No Aspek Pengamatan 1 (%) 5 Rerata | predikat
1 K eberanian mengemukakan 750 85% 80% Baik
pendapat
2 Memaksimalkan model 0 0 0 :
matematika 80% 90% 85% Baik
Menghargai pendapat teman 70% 80% 75% Cukup
Kerjasama dalam kel ompok 75% 85% 80% Bak
Menjawab pertanyaan guru 80% 90% 85% Bak
Jumlah 405
Per sentase (%) 81% Bak
Rumus.

Per sentase (P) = Jumlah skor indikator X 100%

Jumlah skor maksimum

Kriteria

5) Baik

= 76% - 100%

6) Cukup  =56% - 75%
7) Kurang =40% - 55%
8) Tidak baik = <40%
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Pembagian Kelompok Pembelajaran Matematika

/ Tabung \

Restu Pambudi
Rini Wulandari
Deny Eka Ardiansyah
Novita Indah Sari

Karimatul Azizah

\ /

/ Prisma \

Yuni Asrofah
Wahyu Tri Pratiwi
Fandi Ahmad
Ratna Arifatus S.

Zain Kholisatul Azizah

\_ /

-

\_

Kubus

Siti Nur Farida
Ays Avivah
Miftakhur Rohman
Wahyu Rahma Dilla

/ Kerucut \

Ahmad Nur Chamdani
Fitrotul Azizah
Rifka Melynda

Khusnia Nofi'atun

\_ /

N

NG

Anisa Rahma Saputri
Hidayah Rohmiyanti
Wafda Ghonia K.

Andi Zulianto

Limas \

Devi Wilantari

/
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Rekapitulasi Nilai Sisva

No Nama Sisva UTS siklus1 siklus 2
pretes | postes | pretes | postes
1 | Restu Pambu 42 40 35 3C 55
2 | Yuni Asrofah 60 50 65 60 75
3 | Andi Zulianto 62 60 75 50 75
4 | Devi Wilantari 65 50 60 40 65
5 | Siti Nur Farid: 60 60 70 6C 85
6 | Rini Wulandari 70 70 85 70 90
7 | Wahyu Tri Pratiwi 67 60 70 70 90
8 | Ahmad Nur C. 60 60 75 50 65
9 | Anisa Rahma. 70 70 85 6C 85
10 | Ays Avifah 65 60 75 70 90
11 | Deny Eka A. 57 50 65 50 70
12 | Fandi Ahmad 65 70 70 60 75
13 | Fitrotul Azizal 67 * * 7C 80
14 | Hidayah Rohmiyanti 72 70 80 70 80
15 | Khusnia Nofi'atun 75 80 a0 70 90
16 | Miftakhur Rohman 72 70 85 70 80
17 | Novita Indah Sa 65 60 8C 7C aC
18 | Ratna Arifatus S. 72 70 80 70 80
19 | Rifka Melynda 52 40 55 50 80
20 | Wafda Ghonia K. 62 70 80 70 80
21 | Wahyu Rahma Dil 7C 6C 75 7C 85
22 | Karimatul Azizah 72 70 90 70 90
23 | Zain Kholisatul M. 77 70 80 80 95
Nilai Tertinggi 77 80 90 80 95
Nilai Terendah 42 40 35 30 55
Ketuntasan Klasikal 39,13% | 45,46% | 77,28% | 56,53% | 86,96%
Rata-rata 65.30 61.82 73.87 62.18 80.44

Keterangan:

*) tidak masuk
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Kisi-Kisi Wawancar a

A. Wawancara dengan siswva

1

Tanggapan tentang pembelgaran matematika melalui pendekatan matematika
realistik.

Tanggapan proses pembelgaran dengan penggunaan karakteristik pendekatan
matematika realistik.

Tanggapan proses pembel gjaran dengan model cooper ative learning.

B. Wawancara dengan guru

1

Tanggapan guru mengenai pembelgjaran matematika melalui  pendekatan
matematika realistik.

Tanggapan guru terhadap pembagian kelompok, proses belgjar, dan aktivitas
siswa selama proses pembel gjaran berlangsung

Hambatan dalam pelaksanaan pembelgaran matematika melalui pendekatan
matematika realistik.
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Catatan Lapangan |

Metode : Observas dan Wawancara

Sumber data : Siti Nurul Wachidah, S. Ag
Hari//tanggal : Kamis, 16 Februari 2012

Waktu :09.30 9d 10.15

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah MIN Mlangen

Hasi| Observasi dan wawancara :

Sumber data yakni Kepala MIN Mlangen, Menoreh Salaman kabupaten
Magelang. Wawancara ini yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di
ruang kepala MIN Mlangen tersebut. Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan
antara lain mengenai kurikulum yang digunakan, Guru bidang studi Matematika
kelasV, danjumlah kelas dan siswakelasV MIN Mlangen.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:
kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Guru yang mengampu mata pelgaran Matematika kelas V. MIN
Mlangen adalah Ibu Salimah, S.Pd.I. Jumlah sisva kelas V MIN Mlangen, yaitu
berjumlah 23 siswaterdiri dari 6 orang putradan 17 orang putri.
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Catatan Lapangan ||

Metode : Wawancara

Sumber data : Salimah, S. Pd.1

Hari//tanggal : Senin, 20 Februari 2012

Waktu :10.155/d 11.00

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah MIN Mlangen

Hasi| wawancar a:

Sumber data adalah guru Matematika MIN Mlangen, Menoreh Salaman.
Wawancara ini yang pertama dengan informan tersebut di atas dan dilaksanakan
di ruang kepala MIN Mlangen tersebut. Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan
antara lain mengena prestasi siswa dalam belgjar, kesulitan dalam belgjar dan

strategi atau metode guru dalam mengajar.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:
prestas belgjar matematika siswa terutama pada nilai ujian akhir semester |
kemarin belum dikatakan baik karena separuh diantara jumlah siswa dikelas V
masih belum memenuhi KKM. Guru menjelaskan bahwa ada beberapa siswa
yang mengalami kesulitan dalam belgar karena faktor lingkungan dan segala
macamnya. Beberapa masalahnya adalah siswa kurang semangat belgjar, kurang
memeperhatikan, bermain ketika belgar, ngantuk ketika belgar. Mengenal
strategi belgjar yang beliau gunakan dalam mata pelgjaran matematika ini adalah
klasikal, ceramah, mencatat, menghafal, tugas dan latihan dan terutama cenderung
masih menekankan pada praktik drill and practice. Beliau mengungkapkan
bahwa pembelgjaran dengan metode klasikal tersebut dinilai lebih efektif dalam
mengglar materi. Beliau juga memang belum sempat menggunakan berbagai
strategi yang berorientasi pada keaktifan siswa dikarenakan hal tersebut akan
memakan waktu (time consuming) yang lebih banyak serta bila konsepnya tidak
kuat, maka akan menyebabkan kekaburan terhadap materi yang dipelgjari
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Catatan Lapangan 111

Metode : Wawancara

Sumber data : Salimah, S. Pd.1

Hari//tanggal : Senin, 27 Februari 2012

Waktu :10.155/d 11.00

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah MIN Mlangen

Hasi| wawancar a:

Wawancara ini adalah wawancara yang kedua kali dilakukan
dengan informan. Wawancara ini dilakukan di ruang kepala madrasah MIN
Mlangen, Menoreh Salaman. Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan antara
lain mengenal materi pembelgjaran yang akan digarkan pada pembel g aran dalam
penelitian nanti, serta mendiskusikan proses pembelajaran yang telah

didesain oleh penulis dan akan dilakukan oleh informan.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa materi yang
akan digjarkan pada pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam penelitian di
kelas V MIN Mlangen adalah sifat-sifat bangun ruang. Dari diskusi antara
peneliti dan informan juga dapat diperoleh pemahaman oleh informan tentang
proses pembelgjaran yang akan dilakukan di kelas V MIN Mlangen yang mana
pada saat penelitian ini informan akan melakukan pembelgaran matematika
yang telah didesain oleh pendliti dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik.
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Catatan Lapangan 1V

Metode : Observas
Hari/Tanggal . Sabtu, 24 Maret 2012
Waktu : 07.45 §/d 08.55
Lokas : Ruang kelas V

Observasi ini adalah observasi yang pertama kalinya pada kegiatan
penelitia tindakan kelas ini. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengamati
kegiatan pembelgaran matematika melalui pendekatan matematika redlistik.
Daam pembelgaran kali ini, guru menyampaikan materi tentang sifat-sifat

bangun ruang tabung.

Proses pembelgjaran diawali dengan salam pembuka dari guru. Kemudian
guru memberikan apersepsi dan motivasi terhadap siswa. Selanjutnya siswa
mengerjakan soal pre test guna memperoleh nilai awal dalam kegiatan penelitian
tindakan kelasini.

Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan pertanyaan awal terhadap
materi yang akan disampaikan guna mengetahui kondisi awal pengetahuan siswa.
pertanyaan- pertanyaan tersebut disampaikan langsung oleh guru dengan
mengaitkan terhadap kehidupan nyata/realistik. Kegiatan inti pada pembelgaran
kali ini diis dengan kegiatan diskusi siswa. pada tahap diskus ini, setiap
kelompok ditugaskan untuk menemukan konsep materi berupa sifat-sifat bangun
ruang tabung dengan bantuan model matematika berupa bangun ruang tabung
sebagal objek penemuan konsep bagi siswa. kegiatan akhir diskusi diisi dengan
pembahasan dimana setigp kelompok menyampaikan hasil kerja kelompoknya
didepan kelas. Guru memberikan kesimpulan dan penguatan terhadap
materi yang telah disampaikan. Selain itu, guru juga memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi yang kurang jelas.

Guru mengakhiri pembelgaran dengan salam.
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Catatan Lapangan V

Metode : Observas
Hari/Tanggal : Senin, 26 Maret 2012
Waktu :10.05¢/d 11.15
Lokas : Ruang kelas V

Observasi ini adalah observasi yang kedua kali dilaksanakan di kelas
V MIN Mlangen. Observasi ini dilakukan dalam rangka penelitian tindakan
kelas pada pertemuan kedua siklus |. Dalam observasi ini guru mengajarkan
materi tentang sifat-sifat bangun ruang prisma dan menggunakan pembel gjaran
yang telah didesain oleh peneliti, yaitu pembelajaran matematika dengan
pendekatan matematika realistik.

Proses pembelajaran diawali oleh guru dengan salam. Kemudian
guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. Kemudian guru
memberikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelgari.
Pertanyaan tersebut dikaitkan dengan hal-hal realistik guna mengetahui
pemahaman awal siswa terhadap bangun prisma. Selanjutnya guru
meminta kelas untuk membentuk kelompok belajar yang sudah
dipersiapkan seperti pertemuan kemarin. Setiap kelompk ditugaskan
untuk menemukan sifat-sifat bangun prisma dengan bantuan model
prisma. Kegiatan kelompok ini berlangsung selama 15 menit. Pada
akhir kegiatan setiap kelompok juga diberi tugas untuk menggambar
bangun prisma beserta jarring-jaringnya. Setelah itu, setiap kelompok
maju untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya.

Pada akhir pertemuan di siklus 1 ini, siswa mengerjakan soal post
test terkait dengan materi yang dipelajari dengan durasi waktu 20
menit. Selanjutnya pembelajaran pun diakhiri dengan salam dari guru

dan siswa.
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Catatan Lapangan VI

Metode : Wawancara

Sumber data : Miftakhur Rohman
Hari//tanggal : Senin, 26 Maret 2012

Waktu :11.45¢/d 12.00

Lokasi : Ruang KelasV MIN Mlangen

Hasi| wawancar a:

Informan adalah siswa kelas V. MIN Mlangen Menoreh Salaman.
Pertanyaan yang diajukan adalah mengenai pembelajaran matematika dengan
pendekatan matematika realistik yang telah dilaksanakanpada siklus 1. Adapun

dialog antara peneliti dan siswa sebagai berikut :

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Adik, maaf ! Mas boleh mintawaktu adik sebentar gak?
. boleh mas

: Mas mau mewancarai adik tentang pembelajaran matematika
yang telah kita laksanakan tadi, apakah adik mau
diwawancarai ?

s yal
: menurut adik pembel ajaran matematika menyenangkan tidak?

menyenangkan mas, apalagi kalau sudah paham mengenai
cara mengerjakannya. Jadi lebih mudah.

. adik senang gak dengan pembelagjaran matematika dengan
menggunakan model bangun ruang tadi?

. 1ya, senang, karena model tadi bikin mudah untuk mencari ciri-ciri
bangun ruangnya.
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Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

. apakah adik lebih bersemangat dalam belgar matematika setelah
menggunakan pendekatan matematika realistik tadi?

. ya, karena lebih mudah dalam memahaminya.
: menurut adik sulit gak pembelgjaran matematika tadi?

. tidak, karena ada model tabung dan prisma. Jadi kalau kita mau
menemuka jumlah alas atau sisi kita bisa lihat langsung ke tabung
dan prismaitu

. kalau belgjar matematika dengan cara mengerjakan soal secara terus
menerus bosan gak?

: bosan mas, malah bikin pusing kalau kebanyakan soal |atihan.

: adik senang tidak dengan pembelajaran matematika melalui kegiatan
berkelompok?

: senang mas, jadi kita bisa bekerja bareng dengan teman-teman

. tadi pas diskusi kelompok adik bekerja sama atau sendiri-sendiri
dalam mengerjakan latihan soal ?

. kita kerja bareng-bareng mas, trusitu juga soanyajadi mudah karena
ada model bangun ruangnya. Jadi gak ada kesulitan ga dalam
mengerjakannya.

: kalau soal testnya gimana? Sulit gak?

. enggak mas, kan soal test nya sudah dipelgjari dan itu gampang-
gampang

. baik, terimakasih ya atas waktunyal

- yamas, sama-Ssama
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Catatan lapangan V11

Metode : Observas
Hari/Tanggal . Selasa, 27 Maret 2012
Waktu :09.30 ¢/d 10.40
Lokas : Ruang kelas V

Observas ini adalah observasi yang ketiga kalinya dilaksanakan di kelas V
MIN Mlangen Salaman. Dalam pembelgjaran matematikan kali ini, materi yang
akan dipelgari masih mengenai sifat-sifat bangun. Dan pada pertemuan kali ini,
bangun ruang yang akan dipelgari yaitu kerucut. Pembelgjaran sendiri masih
tetap menggunakan pendekatan matematika realistik.

Proses pembelgaran diawali dengan salam pembuka dari guru kemudian
guru memberikan apersepsi dan motivas terhadap siswa. selanjutnya siswa
mengerjakan soal pre test terkait materi yang akan dipelgjari pada pertemuan ke-3
dan ke-4.

Kemudian pembelgjaran masuk ke dalam tahap eksplorasi dimana guru
memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi yang akan dipelgari yaitu
sifat-sifat kerucut. Pertanyaan tersebut dikemas oleh guru dengan mencoba
mengaitkan dengan beberapa benda realistik yang berbentuk kerucut. Setelah itu,
kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya.
Masing masing kelompok melakukan kegiatan diskus dengan bantuan model
bangun ruang kerucut. Diskusi/kerja kelompok dilaksanakan kurang lebih sekitar
15 menit. Setelah kegiatan diskusi berakhir, masing-masing bersiap untuk
mengikuti kuis yang gjkan dipandu oleh guru. Setelah kegiatan diskusi dan kuis
berakhir, mereka kembali ke kelompok masing-masing dan setiap kelompok
ditugaskan untuk menggambar bangun ruang kerucut beserta jaring-jaringnya.
Setelah kegiatan eksplorasi dan elaborasi, pembelgaran masuk ke tahap
konfirmasi dimana guru menjelaskan kembali mengenai materi yang digjarkan
supaya siswa lebih paham. Selain itu, guru juga mempersilahkan siswa untuk
bertanya terhadap materi yang kurang jelas.
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Catatan Lapangan V111

Metode : Observas
Hari/Tanggal . Sabtu, 31 Maret 2012
Waktu :07.355d 08.45
Lokas : Ruang kelas V

Observasi ini adalah yang terakhir dilaksanakan di kegiatan penelitian ini.
Pembelgjaran matematika melalui pendekatan matematika redlistik di siklus 2
pertemuan kedua ini membahas materi mengenal sifat-sifat limas. Seperti biasa,
pembelgaran diawali dengan salam pembuka dari guru kemudian guru
memberikan apersepsi dan motivasi terhadap siswa.

Kemudian pembelgaran masuk ke dalam tahap eksplorasi dimana guru
memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi yang akan dipelgari yaitu
sfat-sifat limas. Pertanyaan tersebut dikemas oleh guru dengan mencoba
mengaitkan dengan beberapa benda redlistik yang berbentuk limas. Setelah itu,
kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya.
Masing masing kelompok melakukan kegiatan diskusi dengan bantuan model
bangun ruang limas segitiga dan segiempat. Diskusi/kerja kelompok dilaksanakan
kurang lebih sekitar 15 menit. Setelah kegiatan diskusi berakhir, masing-masing
bersiap untuk mengikuti kuis yang glkan dipandu oleh guru. Setelah kegiatan
diskus dan kuis berakhir, mereka kembali ke kelompok masing-masing dan
setiap kelompok ditugaskan untuk menggambar bangun ruang limas beserta
jaring-jaringnya. Setelah kegiatan eksplorasi dan elaborasi, pembelgaran masuk
ke tahap konfirmasi dimana guru menjelaskan kembali mengenai materi yang
digjarkan supaya siswa lebih paham. Selain itu, guru juga mempersilahkan siswa
untuk bertanya terhadap materi yang kurang jelas.

Pada akhir pembelgjaran dilaksanakan kegiatan post test terkait dengan
materi yang dipelajari pada siklus 2 dengan durasi waktu 20 menit.
Selanjutnya pembelajaran pun diakhiri dengan salam dari guru dan
siswa.
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Catatan Lapangan | X

Metode : Wawancara

Sumber data : Khusnia Nofiatun
Hari//tanggal . Sabtu, 31 Maret 2012

Waktu :09.30 s/d 09.45

Lokasi : Ruang KelasV MIN Mlangen

Hasi| wawancar a:

Informan adalah siswa kelas V. MIN Mlangen Menoreh Salaman.

Pertanyaan yang diajukan adalah mengenai pembelajaran matematika dengan
pendekatan matematika realistik yang telah dilaksanakan pada siklus 2. Adapun
dialog antara peneliti dan siswa sebagai berikut :

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: Adik, maaf ! Mas boleh mintawaktu adik sebentar gak?
: boleh mas

: Mas mau mewancarai adik tentang pembelajaran matematika
yang telah kita laksanakan tadi, apakah adik mau

diwawancarai ?

:yal

: menurut adik pembel ajaran matematika menyenangkan tidak?
: menyenangkan mas.

. apakah adik lebih bersemangat dalam belgjar matematika

setelah menggunakan pendekatan matematika realistic?

:ya, karena itu sangat membantu dalam mengerjakan soal-soal.

Jadi ngerjain soalnya lebih mudah.
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Peneliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

. adik senang gak dengan pembelagjaran matematika dengan

menggunakan model bangun ruang tadi?

: senang, karena lebih mudah untuk belgar sifat-sifat bangun ruang.
: menurut adik sulit gak pembelgaran matematika tadi?
: ya cukup mudah

. kalau belgjar matematika dengan cara mengerjakan soal secara terus

menerus bosan gak?

. bosan mas, apalagi kalau tiap pelgaran matematika selau ngerjain

soal. Males banget kalau tiap pelgjaran Cumangerjain soal terus.

: adik senang tidak dengan pembelgjaran matematika melalui kegiatan

berkelompok?

: senang mas, soalnya kita bisa bertukar pikiran dengan teman.

. tadi pas diskusi kelompok adik bekerja sama atau sendiri-sendiri

dalam mengerjakan latihan soal ?

: saya ngerjain bareng teman mas.
: kalau soal testnya gimana? Sulit gak?

. cukup sulit, tapi karena sudah dipelgari jadi agak mudah juga. Tapi

kemarin pas awal pelgjaran langsung ngerjain soa itu sulit banget,

karena belum dipelgjari materinya.

. baik, terimakasih ya atas waktunya!

. yamas, Ssama-Sama
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Catatan Lapangan X

Metode : Wawancara

Sumber data : Salimah, S. Pd.1

Hari//tanggal : Sabtu, 31 Maret 2012

Waktu : 10.00 s/d 10.20

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah MIN Mlangen

Hasi| Wawancar a;

Wawancara ini adalah wawancara yang ketiga kali dilakukan

dengan informan. Wawancara ini dilakukan di ruang kepala madrasah MIN

Mlangen, Menoreh Salaman. Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan antaralain

tanggapan mengena pelaksanaan pembelgaran matematika melalui pendekatan

matematika realistik yang telah dilaksanakan selama 4 pertemuan. Berikut ini

dialog antara pendliti dengan sumber data.

Pendliti

Guru

Pendliti

. bagaimana pendapat ibu mengenai pembel ajaran matematika melal ui
pendekatan matematika realistik? Apakah cukup membuat siswa lebih
memahami materi secara keseluruhan?

. ya, cukup bak. Terus terang dengan pendekatan ini siswa menjadi
lebih baik dalam memahami materi yang dipelgjari karena beberapa
karakteristiknya seperti penggunaan model matematika dapat
membantu siswa untuk mempelgjari materi. Selain itu siswajuga lebih
aktif dengan adanya kegiatan kelompok. Jadi yang tadinya agak pasif
dalam pembelgaran menjadi lebih berani menyampaikan pendapat

terutama dalam kegiatan presentasi dan kuis.

bagaimana pendapat ibu mengenai model matematika yang

digunakan dalam pembel gjaran matematika realistik ini?
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Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

: ya seperti yang sudah saya katakan, bahwa model matematika
tersebut sangat membantu siswa dalam memahami materi secara lebih
mendalam. Media model tersebut merupakan objek bagi siswa untuk

mengamati |ebih lanjut mengenai konsep materi.

. bagaimana pendapat ibu dengan pembelgjaran matematika melalui
kerja kelompok?

'sangat bagus sekali. Di dalam kelompok kecil tersebut siswa belgjar
bersama untuk memahami materi, berdiskusi dengan teman
sekel ompok, menjelaskan materi yang diperoleh, saling berkomunikasi
dan bekerja sama satu sama lainnya dan mengerjakan soal yang ada di
lembar soal yang diberikan guru serta mempresentasikan hasil
kerjanya kepada kelompok yang lainnya. Pengalaman baru semacam
ini membuat siswaterbiasa untuk berkomunikasi baik melalui kegiatan
berdiskusi maupun melakukan presentasi hasil kerja kelompok yang
telah mereka lakukan.

. gpakah ada kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembel gjaran
matematika melalui pendekatan realistik?

. tentu ada. Terutama dalam hal mengontrol siswa pada kegiatan kerja
kelompok. Kadang siswa kurang fokus dan sering ramai dengan
temannya. Selain itu kami sebagai guru juga harus kreatif dalam
mengajukan pertanyaan bagi siswa, terutama dalam pengaitan dengan
hal-hal realistik. Intinya kita sebagai guru harus kreatif dalam
menggali sumber belgar yang kontekstual dengan materi.
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SURAT REKOMENDASI SURVEY [ RISET
Nomor : 070/ 0843 /2012

I. DASAR © 1. Peraluran Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia No. 64 Tahun 2011 Tanggal 20
Desember 2011.

2. Surat Edaran Gubemur Jawa Tengay Nomor
070/ 265/ 2004 Tanggai 20 Februari 2004
Il. MEMBACA - Surat dari Gubernur DIY. Nomor 070 / 2332 / V / 03
12012 Tanggal 14 Maret 2012
- Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN [ Dapal Menenma  atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Magelang

IV. Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama - RAHMAD ARIF SAFI'L

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat : JI. Marsda Adisuciplo Yogyakarta.

4. Pekerjaan . Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab : Eva Latipah, M.Si.

6. Judul Penelitian :Upaya  Meningkatkan Prestasi  Belajar
Matematika Melalui Pendekatan Matematika
Realistik Pada Siswa Kelas V Min Miangen
Salaman,

7. Lokasi : Kabupaten Magelang.

KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yany akan dijadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat
Pemberitahuan ini

2. Pelaksanaan survey / rise. tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu
yang dapal mengganggu keslabilan pemerintahan, Untuk penelitian
yang mendapat dukungan dana dari smonsor baik dari dalam neger
maupun luar neaeri :inar diislackan nada saat saaaeor. b
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Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / meng-indahkan
peraturan yang berlaku atlau obyek penelitian menolak untuk menerima
Peneliti.

Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepacda

Badan Kesbangpol Dan Linimas Provinsi Jawa Tengah

VI Surat Rekomendasi Penclitian / Riset ini borlako dari

April s.d Juli 2012,

VIl. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum

Semarang, 3 April 2012
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Letnan Tukiyat No. & (0293 ) 788616
KOTA MUNGKID 56511

Kota Mungkid, 10 April 2012

Nomor 1 070/295/ 14/ 2012 Kepada :
Yth, Kepala Badan Penanaman Modal

Lachpwan = dan Pelayanan Perijinan Terpadu
Perihal  : Rekomendasi. Kabupaten Magelang.
Di -
KOTA MUNGKID
1. Dasar : Surat dari Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

Nomor K 070/ 0843/ 2012

Tanggal : 3 April 2012

Tentang :  Surat rekomendasi Survey / Riset.

2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaan
Penselitian / Riset / Survey / PKL di Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh :

a.Nama : RAHMAD ARIF SAFI'l

b. Pekerjaan : Mahasiswa.

c. Alamat © 1 JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

d. Penanggung Jawab : Eva Latipah, M.Si.

e. Lokasi : Kabupaten Magelang

f. Waktu : April s/d Agustus 2012

g. Tujuan : Mengadakan penelitian dengan judul : -

" UPAYA MENINGKATKAN PRESTAS|I BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK PADA SISWA KELAS V MIN
MLANGEN SALAMAN"

3 Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat

Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperiunya.

Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku.

Setelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Kantor

Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang.

6. Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang surat ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berfaku.

S

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.
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Kota Mungkid, 10 April 2012

Nomor . 070 /155 189/2012 Kepada :
Sifat . Amat Segera Yth. RAHMAD ARIF SAFI'l
Perihal . lzin Riset/Penelitian Clapar RT 001/006 Ds Ngawen
Kec. Muntilan Kab. Magelang
di
MUNTILAN

Dasar : Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Dan Politk Kabupaten Magelang Nomor : 070/
295/ 14/ 2012 Tanggal 10 April 2012, Perihal Izin Riset/ Penelitian.
Dengan ini kami tidak keberatan dan menyetujui atas pelaksanaan kegiatan Riset/
Penelitian di Kabupaten Magelang yang dilaksanakan oleh Saudara :

Nama . RAHMAD ARIF SAFI'l

Pekerjaan : Mahasiswa, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Clapar RT 001/006 Ds Ngawen Kec. Muntilan Kab, Magelang
Penanggung Jawab ~ :  EVA LATIFAH, M.Si

Pekerjaan . Dosen

Lokasi : MIN Mlangen Salaman Kabupaten Magelang

Wakiu o April s.d. Agustus 2012

Peserta Lo

Tujuan Mengadakan Kegiatan Riset / Penelitian Dengan Judul:

" UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
MELALUI PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK PADA
SISWA KELAS V MIN MLANGEN SALAMAN ”

Sebelum  Melaksanakan Kegiatan Peneliian agar Saudara Mengikuti  Ketentuan-

ketentuan sebagai berikut :

1. Melapor kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku

3. Setelah pelaksanaan Penelitian selesai agar melaporkan hasinya kepada Kepala Badan
Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Magelang

4. Surat izin dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila pemegang surat ini tidak
mentaatli / mengindahkan peraturan yang berlaku.
Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya

’i* BUPATEN MAGELANG
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.06/5899/2011

Diberikan kepada

Nama : RAHMAD ARIF SAFI'I

NIM : 08480029

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nama DPL : Siti Fathonah, M.Pd

yang teiah melaksanakan ksgiatan Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) pada

tanggal 5 Maret s.d 10 Juni 2011 dengan nilai :

86 (A/B)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sckaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta, 15 Juni 2011
A.n. Dekan,
:\nghh E;EP‘KKN Integratif
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DI D FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.06/7678/2011

Diberikan kepada

Nama : RAHMAD ARIF SAFI'I
NIM : 08480029
Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif pada tanggal 16 Juli sampai
dengan 27 Oktober 2011 di MI N Yogyakarta I dan dinyatakan lulus dengan nilai
86,70 (A/B).

Yogyakarta, 4 November 2011
s ?lg Pengelola PPL-KKN Integratif

sk, M.A
9710315 199803 1 004




No : UIN.02/R.Ak/PP.00.9/ 106 /2012

PUSAT KOMPUTER DAN SISTEM INFORMASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA
Y OGYAKARTA

SERTIFIKAT

Diberikan kepada
Nama : RAHMAD ARIF SAFI'I
NIM : 08480029

Fakultas  :Tarbiyah dan Keguruan

telah berhasil menyelesaikan

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
dengan predikat

SANGAT MEMUASKAN

Diselenggarakan oleh PKSI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal:

30 April 2012
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. Agting Fatwanto, S.Si, M.Kom.
NIP. 19770103 200501 1 003
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(f  UIN SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA
Dio PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550820 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/0986.b/2012
Herewith the undersigned certifies that:

Name : Rahmad Arif Safi'i
Date of Bith : December 1, 1990
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on April 20, 2012 by Center
for Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 45
Strugture & Written Expression 48
Reading Comprehension 51
Total Score 480
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